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ABSTRAK

Ramadhani, Ainul Fitriah. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Metode Inquiry Berbasis Kuis pada Siswa Kelas VIII.F SMP Negeri 4
Kepulauan Selayar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing Nurdin
Arsyad dan Andi Husniati.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas
sebagai kelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui Keefektivan
Penerapan Metode Inquiry Berbasis Kuis dalam Pembelajaran Matematika pada
Siswa Kelas VIII.F SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2018/2019.
Penelitian ini mengacu pada kriteria keefektifan pembelajaran, yaitu: hasil belajar
yang meliputi ketuntasan belajar secara individu dan klasikal, serta gain atau
peningkatan hasil belajar, aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, respon
siswa terhadap proses pembelajaran dan, keterlaksanaan pembelajaran. Desain
penelitian yang digunakan adalah The One Group Pretest Peosttest design.
Sampel eksperimennya adalah siswa kelas VIII.LF SMP Negeri 4 Kepulauan
Selayar dengan jumlah 24 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa dan angket respon siswa,
serta lembar keterlaksanaan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: skor rata-rata pretest 52,21 dan skor rata-
rata posttest 81,67 dengan standar deviasi masing-masing pretest 17,85 dan
posttest 6,21. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 22 dari 24 siswa até&t 91,7
telah mencapai ketuntasan individual dan ini berarti ketuntasan klasikal telah
tercapai. Selain itu terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan
metode Inquiry Berbasis Kuis dimana nilai rata-rata siswa gain ternormalisasi
yaitu 0,62 berada pada kategori sedang dengan rentang interval 0,30 < g < 0,7.
Rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu 86,60% dan berada dalam rentang 85% -
100% maka aktivitas siswa mencapai kriteria sangat aktif. Siswa memberikan
respon positif dimana rata-rata persentasenya adalah 98,85%. Rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran atau kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran adalah 3,76 dan umunya berada pada kategori sangat baik karna
berada dalam rentang 3,5 < KG < 4,0. Berdasarkan hasil analisis inferensial
diperoleh nilai Ryue> a yaitu 0,200 > 0,05 berada pada kategori normal dan nilai

p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 yang artinyadiolak dan H diterima

yang berarti bahwa rata-rata hasil belajar (posttest) siswa lebih dari KKM. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, Metode Inquiry Berbasis Kuis efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.F SMP Negeri
4 Kepulauan Selayar.

Kata kunci: Efektivitas Pembelajaran, Matematika, Inquiry Berbasis Kuis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi
perkembangan dan perwujudan dari individu, terutama bagi pembangunan bangsa
dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung kepada cara kebudayaan
tersebut mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal
ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota
masyarakat.

Matematika diperlukan siswa sebagai dasar memahami konsep berhitung,
mempermudah dalam mempelajari mata pelajaran lain, dan memahami aplikasi
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, pada kenyataannya banyak
siswa merasa takut, enggan dan kurang tertarik terhadap mata pelajaran

matematika.

Salah satu fenomena yang menunjukkan hasil belajar matematika siswa
memperihatinkan adalah proses pembelajaran yang masih menggunakan metode
konvensional. Oleh karena itu, seorang guru harus memilih suatu model, metode,
maupun strategi dalam pembelajaran yang sesuai agar siswa dengan mudah
memahami materi pembelajaran. Akan tetapi, pembelajaran tersebut tidak pernah

berubah setelah dilakukannya observasi (Magang 1 dan Magang 2).

Selain peranan guru dalam proses belajar mengajar, siswa juga memiliki

peranan yang sangat penting. Peranan siswa adalah: 1) pencari informasi yang



benar, 2) pemakai media dan sumber yang benar, 3) menyelesaikan tugas dengan
penilaian guru. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa penggunaan
inquiry, siswa dengan kemampuan rata-rata terbanyak sedangkan yang tinggi dan
rendah hampir sebanding. Pengamatan tersebut menunjukkan bahwa metode
inquiry memiliki efek meningkatkan kemampuan matematika siswa. Dalam hal
ini, pemahaman konsep sangat penting bagi pengembangan pola fikir siswa

terhadap pengetahuan yang telah dimilikinya.

Menurut Koontz & Plank dalam Maurer (2011: 3) bahwa peningkatan
penggunaan metode pembelajaran dibutuhkan siswa untuk menjadi akrab dengan
konten yang akan dibahas. Siswa tidak dapat memberikan kontribusi dalam
diskusi atau berpartisipasi dalam debat, permainan peran atau kegiatan lain jika
mereka tidak menyelesaikan bacaan yang ditugaskan sehingga dipahami dasar
konsep yang sedang dibahas. Selain penggunaan metode inquiry, keaktifan siswa
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dan berfikir siswa. Oleh karena itu
pembelajaran dengan metode inquiry perlu dikemas agar dapat membuat siswa
lebih aktif belajar. Salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan keaktifan

siswa adalah dengan adanya pemberian kuis.

Permainan kuis adalah metode dalam pembelajaran yang berupa
permainan kuis, yaitu ada soal/pertanyaan yang harus diselesaikan. Pengaruh kuis
mingguan sangat bermanfaat terhadap prestasi siswa dalam beberapa cara.
Pertama, mereka menyediakan motivasi bagi siswa untuk menghadiri kelas-kelas.
Hasil penelitian Wilder (2001: 36) menunjukkan bahwa kehadiran siswa

meningkat sebesar 10 persen ketika kuis diadakan. Selain itu, banyak penelitian



telah menunjukkan bahwa sering melakukan pengujian meningkatkan kehadiran
siswa di kelas menurut Bauer, Alex, Jones, Wilder, Banjir, & Stromsnes (2001

37). Penggunaan kuis tidak hanya berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa,
akan tetapi juga berperangaruh terhadap hasil dan minat belajar siswa untuk terus

diadakan kuis.

Baurer dkk (2001: 37) percaya bahwa kuis memiliki keunggulan tak
terbantahkan, kuis membantu siswa untuk mempertahankan konsep untuk waktu
yang cukup lama. Pengujian sering juga menguntungkan karena dengan sering
memberikan siswa kuis, sekolah dapat memperoleh informasi berharga tentang
pemahaman mereka. Selain itu, sering pengujian dapat memberikan sekolah, guru,
orang tua, dan siswa dengan umpan balik yang berguna tentang kinerja siswa di
kelas. Salah satu keuntungan penting pengujian adalah bahwa hal itu menciptakan
motivasi ekstrinsik bagi siswa; karena siswa ingin mendapatkan nilai bagus dalam
kursus, mereka berusaha keras dan menghabiskan banyak waktu untuk
mempersiapkan kuis menurut Dustin (1971: 37).

Fakta menunjukkan bahwa hasil belajar matematika yang masih rendah
diperoleh dari hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri
4 Kepulauan Selayar yang menyampaikan bahwa dalam proses belajar mengajar
sebagian besar siswa belum mengerti konsep materi yang diberikan meskipun
dijelaskan secara berulang-ulang sehingga hasil belajar matematika yang
diperoleh siswa masih banyak yang di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum). Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa di SMP

Negeri 4 Kepulauan Selayar pada pembelajaran matematika di kelas, cara



penyampaian materi ajar secara keseluruhan guru lebih aktif daripada siswa.
Setelah guru menjelaskan materi pelajaran matematika, guru terkadang langsung
memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan. Sehingga, kebanyakan siswa
kurang mengerti materi yang diberikan dan merasa bosan dengan metode yang
selalu dominan berpusat ke guru. Akibatnya. ketika dilakukan evaluasi belajar

atau ulangan harian ternyata banyak siswa yang memperolah nilai dibawah KKM.

Dari kejadian yang seperti ini, mereka menganggap bahwa matematika adalah
pelajaran yang sangat susah dan sangat ditakuti dibanding pelajaran yang lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa

diperlukan suatu metode yang tepat agar siswa senang dan aktif dalam

pembelajaran.

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, penulis termotivasi
melaksanakan penelitian pembelajaran matematika dengan menggunakan metode
inquiry dengan pemberian kuis. Metode pembelajaran inquiry dengan pemberian
kuis matematika ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi
rendahnya hasil belajar yang dialami oleh siswa. Adapun yang akan diteliti adalah
mengenai “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Metode

Inquiry Berbasis Kuis Pada Siswa Kelas VIIl SMP Negeri 4 Kepulauan Sélayar

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah
umum dalam penelitian adalah “Apakah metode inquiry berbasis kuis efektif

diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4



Kepulauan Selaya@f. Untuk menjawab masalah umum tersebut, maka

dikemukakan pertanyaan khusus sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
maematika dengan menerapkan metode inquiry berbasi® kuis
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode inquiry berbasis kuis?
3. Bagaimana respons siswa setelah pembelajaran matematika melalui
metode inquiry berbasis kuis?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah umum yang
dikemukakan, maka tujuapenelitian ini adalah “untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui penerapan metode inquiry berbasis kuis pada
siswa SMP Negeri 4 Kepulauan Seldyamaka dikemukakan tujuan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
matematika dengan menerapkan metode inquiry berbasis kuis.
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan metode inquiry berbasis kuis.
3. Untuk mengetahui respons siswa setelah pembelajaran matematika

melalui metode inquiry berbasis kuis.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk
memperluas dunia ilmu pendidikan.

b. Memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan
sumber daya manusia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa, penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dalam usaha
untuk peningkatan hasil belajar matematika.

b. Bagi Guru, agar dapat mengetahui bagaimana pentingnya keefektifan
proses pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa SMP.

c. Bagi Sekolah, dapat menjadi acuan mengenai keefektivan proses
pembelajaran agar dapat diperhatikan sehingga mutu sekolah dapat
meningkat.

d. Bagi peneliti dapat menambah wawasan mengenai keefektifan
penerapan metode inquiry berbasis kuis terhadap hasil belajar

matematika siswa.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA FIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Efekiifitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata “efektif”. Dalam kamus besar Bahasa
Indonesia “efektif” berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya),
(2) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan efektivitas berarti : (1)
keadaan berpengaruh: hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau tindakan.
Handoko (Diana, 2007) mengemukakan bahwa efektivitas merupakan
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya Said (Wicaksono, 2009)
mengemukakan bahwa efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran
yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula
dengan rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya atau
berusahan melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik untuk
memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
akan tercapai apabila hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Dari uraian diatas dapat dikemukakan bahwa efektivitas pembelajaran

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sejauh mana pembelajaran melalui



metode inquiry berbasis kuis dapat mencapai hasil belajar matematika siswa yang
diharapkan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan atau rencana yang telah
disusun.

Menurut Ahmad Jisaja (2015), pembelajaran dikatakan efektif apabila
mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun
prestasi siswa yang maksimal. Beberapa indikator keefektifan pembelajaran:

a. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak melalui kegiatan
belajar. Belajar itu sendiri adalah suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap (Abdurrahman
2003: 37).

Menurut A. J. Romiszowski (Abdurrahman 2003: 38) hasil belajar
merupakan keluaran (output) dari suatu sistem pemrosesan masukan (input
masukan dari system tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan
keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (performance)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan siswa setelah melakukan proses belajar. Dan Ketuntasan hasil belajar
siswa dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75. Seorang siswa
dikatakan telah tuntas belajar jika hasil belajar siswa tersebut telah mencapai skor

> 75% atau nilai 75.



b. Aktivitas Siswa

Salah satu hal yang berpengaruh pada proses pembelajaran adalah
aktivitas siswa. Menurut Nasution (Rofiah, 2015) efektifitas belajar adalah
aktifitas yang bersifat jasmani dan rohani.

Aktivitas siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
komunikasi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru yang menghasilkan
perubahan tingkah laku selama proses pembelajaran dengan menerapkan
pendektan kontekstual. Aktivitas siswa ini diukur dari hasil observasi yang
diberikan, keberhasilan aktivitas siswa dalam pendidikan ini ditunjukan dengan
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran baik
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.

c. Respons Siswa

Menurut Weber (Damanic, 2015) adalah tindakan yang penuh arti dari
individu sepanjang tindakan itu memiliki makna subjektif bagi dirinya dan
diarahkan pada orang lain. Sedangkan Menurut Soekanto (Damanic, 2015)
respons sebagai perilaku yang merupakan konsekuensi dari perilaku yang
sebelumnya sebagai tanggapan atau jawaban suatu persoalan atau masalah.

Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran menyangkut suasana kelas. Minat mengikuti pembelajaran
berikutnya, cara-cara guru mengajar dan saran-saran yang membangun. Respon
siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai pelaksanaan pembelajaran

dengan menggunakan angket respons siswa. Kriteria yang ditetapkan dalam



penelitian ini adalah minimal 75% siswa yang memberi respons positif terhadap
jumlah aspek yang ditanyakan.

2. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Belajar

Menurut Gagne (Komalasari, 2010: 2) mendefinisikan belajar sebagai
suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecendrungan
manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya yakni
peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis performance (kinerja).
Menurut Hilgard (Sanjaya, 2011: 235), belajar adalah proses perubahan melalui
kegiatan atau prosedur latihan baik latihan didalam laboraturium maupun dalam
lingkungan alamiah. Sunaryo (Komalasari, 2010: 2) mengatakan bahwa belajar
merupakan suatu kegiatan di mana seseorang membuat atau menghasilkan suatu
perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya baik dalam pengetahuan, sikap
maupun keterampilan. Sudah barang tentu tingkah laku tersebut adalah tingkah
laku yang positif, artinya untuk mencari kesempurnaan hidup.

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua sitiasi
yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar
juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu (Sudjana,
1989: 28). Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru
dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang dirumuskan diatas maka

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan yang membawa



perubahan sikap dan perilaku yang relatif menetap pada diri seseorang sebagai
akibat dari pengalaman dan latihan.

b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses
belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa dirancang, disusun sedemikian
rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang
bersifat internal (Gagne dan Briggs, 1979: 3). Menurut Sanjaya (2011: 234)
pembelajaran adalah usaha siswa mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat

perlakuan guru.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan baru
sebagai hasil dari interaksi individu terhadap informasi dan lingkungan yang telah
memfasilitasi belajar.

c. Pembelajaran Matematika

Menurut J. Bruner dalam Hidayat (2004: 8),”Belajar merupakan suatu
proses aktif yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru di luar
informasi yang diberikan kepadanya”. Menurut Pupuh dan M. Sobry (2010: 10),
proses belajar mengajar merupakan serangkaian aktivitas yang disepakati dan
dilakukan guru-murid untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal.

Menurut James dan James dalam Hasanah (2010: 11), bahwa matematika
adalahilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak

yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri.



Menurut Muhsetyo (2008: 26), pembelajaran matematika adalah proses
pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan
yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan
matematika yang dipelajari.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar dan mengajar yang mempelajari
iimu matematika dengan tujuan membangun pengetahuan matematika agar
bermanfaat dan mampu mempraktekkan hasil belajar matematika dalam

kehidupan sehari-hari.

3. Metode Inquiry Berbasis Kuis

a. Pengertian Metode Inquiry Berbasis Kuis

Metode inquiry berbasis kuis merupakan perpaduan antara metode inquiry
dan metode permainan kuis. Metode Inquiry adalah metode pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses
berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.
Metode inquiry menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk
mencari dan menemukan. Artinya metode inquiry menempatkan siswa sebagai
subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi juga mereka
berperan untuk menemukan inti dari materi pelajaran itu sendiri. Seluruh aktivitas

yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri



dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap
percaya diri (self-belief). Dengan demikian, metode pembelajaran inquiry
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai fasilitator dan
motivator belajar siswa. Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui
proses tanya jawab antara guru dan siswa. Oleh karena itu, kemampuan guru
dalam menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam melalukan
metode inquiry. Tujuan dari penggunaan metode pembelajaran inquiry adalah
mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.
Dengan demikian, dalam metode pembelajaran inquiry siswa tak hanya dituntut
untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga bagaimana mereka dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya. Sedangkan permainan kuis adalah
metode dalam pembelajaran yang berupa pemberian kuis, yaitu ada
soal/pertanyaan yang harus diselesaikan. Metode inquiry adalah pemahaman akan
definisi, prinsip, dan konsep terhadap materi pelajaran, sedangkan metode

permainan kuis adalah evaluasi terhadap hasil belajar siswa.

b. Prinsip Penggunaan Metode Inquiry Berbasis Kuis

Dalam penggunaan metode inquiry berbasis kuis terdapat yang harus

diperhatikan oleh setiap guru yakni sebagai berikut:



1. Berorientasi pada pengembangan intelektual

Tujuan utama dari metode inquiry adalah pengembangan kemampuan
berfikir. Dengan demikian, metode pembelajaran ini selain berorientasi kepada

hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar.

2. Prinsip interaksi

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi
antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi siswa dengan
lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru
bukan sebagai sumber belajar, melainkan sebagai pengatur lingkungan atau

pengatur interaksi itu sendiri.

3. Prinsip bertanya

Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan metode ini adalah
guru sebagai penanya karena kemampuan siswa untuk menjawab setiap
pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses berfikir. Oleh
karena itu, kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah inquiry sangat

diperlukan.

4. Prinsip belajar untuk berfikir

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi juga merupakan
proses berfikir (learning how to think), yakni proses mengembangkan potensi
seluruh otak. Pembelajaran berfikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak

secara maksimal.



5. Prinsip keterbukaan

Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan
berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya.
Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan kepada
siswa mengembangkan hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran

hipotesis yang diajukannya.

Pada metode ini, setelah guru beberapa saat memberikan informasi
(ceramah) guru mulai dengan menerangkan suatu konsep mendemonstrasikan
keterampilannya mengenai pola/aturan/dalil tentang konsep itu, siswa bertanya,
guru memeriksa (mengecek) apakah siswa sudah mengerti atau belum. Kegiatan
selanjutnya ialah guru memberikan contoh-contoh soal aplikasi konsep
selanjutnya merninta murid untuk menyelesaikan soal-soal di papan tulis atau di
mejanya. Siswa mungkin bekerja individual atau bekerja sama dengan teman yang
duduk di sampingnya, dan sedikit ada tanya jawab. Dan kegiatan terakhir ialah
siswa mencatat materi yang telah diterangkan yang mungkin dilengkapi dengan
soal-soal pekerjaan rumah.

c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Inquiry Berbasis Kuis

Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry

dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :

1. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim

pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini, guru mengkondisikan agar siswa



siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan mengajak siswa
untuk berfikir memecahkan masalah. Langkah orientasi merupakan langkah yang
sangat penting. Keberhasilan metode ini sangat tergantung pada kemauan siswa
untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam memcahkan masalah.
Tanpa kemauan dan kemampuan tersebut tak mungkin proses pembelajaran akan

berjalan lancar.

2. Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah melibatkan siswapada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan
yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki tersebut karena
masalah tersebut pasti ada jawabannya sehingga siswa didorong untuk mencari
jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam
metode inquiry. Oleh sebab itu, melalui proses tersebut siswa akan memperoleh
pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui

proses berfikir.

3. Merumuskan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Perkiraan
sebagai hipotesis bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan
berpikir yang kokoh sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat rasional dan
logis. Kemampuan berpikir logis itu sendiri akan sangat dipengaruhi oleh

kedalaman wawasan yang dimiliki serta keluasan pengalaman. Dengan demikian,



setiap individu yang kurang mempunyai wawasan akan sulit mengembangkan
hipotesis yang rasional dan logis.
4. Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam metode pembelajaran inquiry,
mengumpulkan data merupakan proses yang sangat penting dalam pengembangan
intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang
kuat dalam belajar, tetapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan
menggunakan potensi berpikirnya. Oleh karena itu, tugas dan peran guru dalam
tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong
siswa untuk berfikir mencari informasi yang dibutuhkan. Sering terjadi kemacetan
inquiry adalah manakala siswa tidak apresiatif terhadap pokok permasalahan.
Tidak apresiatif itu biasanya ditunjukkan oleh gejala-gejala ketidakgairahan dalam
belajar. Manakala guru menemukan gejala-gejala semacam ini, guru hendaknya
secara terus-menerus memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar melalui
penyuguhan berbagai jenis pertanyaan secara merata kepada seluruh siswa
sehingga mereka teransang untuk berpikir.

5. Menguiji Hipotesis

Menguiji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data. Dalam menguji hipotesis yang terpenting adalah mencari
tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan. Di samping itu, menguiji

hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya,



kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan
tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

6. Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan
merupakan gong-nya dalam proses pembelajaran. Sering terjadi, karena
banyaknya data yang diperoleh menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak
fokus pada masalah yang hendak dipecahkan. Oleh karena itu, untuk mencapai
kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data
yang relevan.

Kuis yang akan diberikan kepada siswa adalah dalam bentuk tugas yang
akan siswa kerjakan secara individual. Adapun langkah-langkah pelaksanaan
tugas yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Fase Pemberian Tugas

Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan tujuan
yang akan dicapai, jenis tugas dan tempat, sesuai dengan kemampuan siswa.
Tugas yang diberikan harus jelas dan petunjuk yang diberikan harus terarah.

2. Fase Pelaksanaan Tugas
Adapun fase pelaksanaan tugas adalah sebagai berikut:
a. Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru
b. Diberikan dorongan atau motivasi sehingga siswa mau melaksanakannya

c. Diusahakan atau dikerjakan oleh siswa sendiri



d. Mencatat semua hasil yang diperoleh dengan baik dan sistematis
3. Fase Pertanggungjawaban Tugas
Adapun fase pertanggung jawaban tugas adalah sebagai berikut:
a. Laporan siswa baik lisan ataupun tulisan dari apa yang telah dikerjakan
b. Ada tanya jawab dan diskusi

c. Penilaian hasil pengerjaan siswa baik tes atau non tes.

Dengan penjelasan konsep yang jelas dan seringnya pemberian kuis
kepada siswa dimaksudkan agar siswa terampil menyelesaikan soal, lebih
memahami dan mendalami pelajaran yang diberikan di sekolah. Selain itu, agar
siswa juga terbiasa menyelesaikan soal matematika sendiri, dan
menumbuhkanrasa tanggung jawab dan sikap postif terhadap mata pelajaran

matematika.

d. Keunggulan dan Kelemahan Metode Inquiry Berbasis Kuis

1. Metode Inquiry

Metode inquiry merupakan metode yang banyak dan sering digunakan.
Hal ini disebabkan karena metode ini memiliki beberapa keunggulan, diantaranya

sebagai berikut:

a. Metode ini merupakan metode pembelajaran yang menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
seimbang sehingga pembelajaran melalui metode ini dianggap lebih

bermakna.



Metode ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya belajar mereka.

Metode ini merupakan metode yang dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar
adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.
Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya,
siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat

oleh siswa yang lemah dalam belajar.

Disamping memiliki keunggulan, metode ini juga mempunyai kelemahan,

di antaranya sebagai berikut:

a.

Jika metode ini digunakan sebagai metode pembelajaran, akan sulit
mengontrol kegiatan dan kebehasilan siswa.

Metode ini sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentur
dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu
yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan
waktu yang telah ditentukan.

Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, strategi ini akan sulit diimplementasikan

oleh setiap guru.



2. Metode Pemberian Kuis

Metode pemberian kuis dalam bentuk tugas memiliki beberapa

keunggulan, diantaranya sebagai berikut:

a. Merangsang siswa untuk belajar lebih banyak, baik pada waktu di kelas
maupun di luar kelas.

b. Mengembangkan kemandirian siswa yang diperlukan kehidupan kelak.

c. Meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru lebih mendalam,
memperkaya atau memperluas pandangan tentang apa yang dipelajari.

d. Membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi
dan komunikasi.

e. Membuat siswa bergairah dalam belajar karena kegiatan belajar dengan

berbagai variasi sehingga tidak membosankan.

Disamping itu metode pemberian tugas juga memiliki beberapa

kelemahan. Diantaranya sebagai berikut:

a. Siswa sulit dikontrol, apa benar mengerjakan tugas ataukah orang lain.
b. Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu
siswa.

c. Sering memberikan tugas yang monoton, sehingga membosankan.

Oleh karena itu, untuk menutupi kelemahan metode inquiry dan metode
pemberian kuis ini maka dipadukan menjadi satu kesatuan. Metode inquiry
dengan memberikan penjelasan definisi, prinsip, dan konsep materi sedang

pemberian kuis pada pelakasanaanya dengan memberikan sejumlah soal latihan



untuk dikerjakan baik secara individual maupun secara kelompok. Soal

matematika yang diberikan dalam bentuk kuis dalam pelaksanaannya siswa diberi
kesempatan mengerjakannya dalam waktu yang tertentu karena soal tersebut
adalah soal tentang materi yang sementara diajarkan, yang nantinya dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Penilaian proses belajar mengajar
yang dikemas dalam bentuk kuis dilaksanakan pada setiap pertemuan, maka soal
yang diberikan harus dikerjakan oleh siswa sendiri dalam waktu yang telah

ditentukan.

Agar siswa tidak merasa bosan dengan metode yang selalu berpusat pada
guru dalam proses pembelajaran, salah satu metode yang dapat digunakan seorang
guru adalah metode inquiry berbasis kuis. Dimana metode inquiry berbasis kuis
ini merupakan pengombinasian antara dua metode yaitu metode inquiry dan

metode permainan kuis.

4. Materi Ajar
v Sistem Koordinat
a. Memahami posisi titik terhadap sumbu-x dan sumbu-y
Titik pada bidang koordinat Cartesius (untuk selanjutnya disebut bidang
koordinat) memiliki jarak terhadap sumbu-x dan sumbu-y. untuk lebih jelasnya
coba sekarang amati posisi titik O, P, Q, R, S, T, U, V, W dan X terhadap sumbu-
x dan sumbu-y pada titik koordinat pada gambar 2.1 berikut, setelah itu tentukan

koordinat titik-titik tersebut:



Gambar 2.1 Koordinat titik-titik pada bidang kartesius
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Dari gambar titik koordinat diatas kita sudah mengetahui jarak titik-titik

terhadap sumbu-x dan sumbu-y.ada titik yang memiliki jarak yang sama danada

pula yang memiliki jarak yang berbeda terhadap sumbu-x dan sumbu-y. Sekarang

tuliskan koordinat titik-titik O, P, Q, R, S, T, U, V, W, dan X tersebut dalam tabel

berikut:

Tabel 2.1 Jarak titik terhadap sumbu-x dan sumbu-y
Jarak Terhadap

Titik Sumbu-x

2 satuan
4 satuan
1 Satuan
3 Satuan

2 Satuan

- »n X”®W O T O

1 Satuan

Jarak Terhadap

Sumbu-y

3 satuan
2 satuan
7 Satuan
3 Satuan
5 Satuan

2 Satuan

Titik

Koordinat

0(-3,2)
P(2,4)
Q(7.,1)
R(3.,-3)
S(5,-2)

T(2,1)



U 4 satuan 6 Satuan U(-6,4)
V 4 Satuan 3 Satuan V(-3,-4)
W 2 Satuan 5 Satuan W(5,-2)
X 4 satuan 1 Satuan X(1,-4)

Sumbu-x dan sumbu-y membagi bidang koordinat menjadi empat
kuadran, yaitu:
1) Kuadran | :koordinat-x positif dan koordinat-y positif
2) Kuadran ll:koordinat-x negatif dan koordinat-y positif
3) Kuadran lll:koordinat-x negatif dan koordinat-y negatif

4) Kuadran IV :koordinat-x positif dan koordinat-y negatif

b. Memahami posisi titik terhadap titik asal O(0,0)

Posisi titik terhadap titik asal O(0,0) adalah bagaimana jarak titik tersebut
terhadap titik O(0,0) yang menjadi titik pusat dalam bidang kordinat. Agar kita
lebih memahami posisi titik terhadap titik asalO(0,0), coba perhatikan Denah
Perkemahan pada gambar 2.2berikut:

Gambar 2.2 Denah Perkemahan dalam bidang Koordinat
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Untuk mengetahui posisi tempat terhadap Pos Utama yang menjadi titik
acuan atau pusat dari gambar 2.2 diatas lebih jelasnya akan di dipaparkan dengan
melalui tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.2 Posisi Tempat Terhadap Post Utama
Posisi Tempat Terhadap Pos Utama

Tempal Koordinat Keterangan
Perumahan (6,5) 6 satuan ke kanan 5 satuan ke atas
Pasar (4,3) 4 satuan ke kanan 3 satuan ke atas
Tenda 1 (2,0) 2 satuan ke kanan 0 satuan ke atas
Tenda 2 (0,2) 0 satuan ke kanan 2 satuan ke atas
Pos 2 (-4,4) 4 satuan ke Kiri 4 satuan ke atas
Tanah Lapang (-4,3) 4 satuan ke Kiri 3 satuan ke atas
Teka-taki Tersembunyi (-6,2) 6 satuan ke kiri 2 satuan ke atas

Pemakaman (-3,-3) 3 satuan ke kiri 3 satuan ke bawah



Pos 3 (3,-3) 3 satuan ke kanan 3 satuan ke bawat

c. Memahami posisi titik terhadap titik tertentu (a,b)

Posisi titik terhadap titik tertentu (a,b) yaitu kita menentukan tempat atau
titik koordinat suatu titik terhadap titik pusat yang baru. Untuklebih bisa
memahami posisi titik terhadap titik tertentu (a,b), coba perhatikan Aliran sungai

pada bidang koordinatgambar 2.3 berikut:

Gambar 2.3 Aliran sungai pada bidang koordinat
Titik A berjarak 5 satuan ke atas dari titik G
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Dari gambar 2.4 diatas bisa kita lihat Aliran sungai yang melewati titik A
sampai dengan titik M dengan masing-masing titik koordinatnya. Titik G sebagai
titik pusat baru. Selanjutnya kita tentukan titik koordinat titik A sampai titik M
terhadap titik G sebagai titik acuan baru. Titik A terhadap titik pusat O(0,0)
berkoordinat (-7,7), menjadi berkoordinat (-13,5) terhadap titik G.

d. Memahami posisi garis terhadap sumbu-x dan sumbu-y
Posisi garis terhadap sumbu-x dan sumbu-y meiliki beberapa kedudukan,

lebih jelasnya silahkan perhatikan Gambar 2.4 berikut:

Gambar 2.4 Kedudukan Garis Terhadap Sumbu-x dan Sumbu-y



.....

Keterangan:

a.

Garis m dan nsejajar dengan sumbu-x dan tegak lurus terhadap sumbu-y dan
garis m dan n sejajar

Garis m dan n tidak tegak lurus dan tidak sejajar dengan sumbu-x dan sumbu-
y, dan garis m dan n sejajar

Garis m dan ntegak lurus terhadap sumbu-x dan sejajar dengan sumbu-y dan
garis m dan n sejajar

Garis m dan n tidak tegak lurus dan tidak sejajar dengan sumbu-x dan sumbu-

y, dan garis m dan n saling berpotongan.

Kajian Penelitian yang Relevan



Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan efektifitas
pembelajaran matematika melalui penerapan metode inquiry berbasis kuis adalah

sebagai berikut :

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Siami Rohmataigri‘Penggunaan
Metode Pemainan Kuis untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar
Matematika”. Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa berdasarkan perolehan
nilai siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan metode permainan
kuis,diketahui terdapat peningkatan keaktifan dan prestasi belajar matematika
siswa yaitu dari 2 (9%) siswa yang sangat aktif, 12 (52%) siswa aktif, dan 9
(39%) siswa kurang aktif menjadi 13 (57%) siswa sangat aktif, 10 (43%) siswa
aktif, dan 0 (0%) siswa kurang aktif dan prestasi belajar matematika yaitu pada
nilai 61 keatas dari 7 (30%) siswa meningkat menjadi 19 (83%) siswa. Hasil
pengujian hipotesis terhadap peningkatan ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan pembelajaran metode
permainan kuis memberikan perolehan hasil yang lebih baik dalam keaktifan dan
prestasi belajar matematika daripada siswa yang pembelajarannya secara
konvensional.

2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Anna Rilatul Hannifah tentang
“metode ekspositori dengan pemberian kuis sebagai upaya peningkatan motivasi
belajar matematika siswa kelas XI Penjualan SMK Negeri 7 Yogyakarta”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode ekspositori dengan pemberian kuis dapat meningkatkan

motivasi belajar matematika siswa kelas Xl Penjualan SMK Negeri 7 Yogyakarta.



Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa, motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari peningkatan persentase pada setiap
indikator. Motivasi mengerjakan kuis matematika mengalami peningkatan dengan
persentase 66,39% pada kategori sedang menjadi 70,54% pada kategori tinggi.
Ketekunan siswa dalam mengerjakan dan menyelesaikan kuis matematika
meningkat dari 67,68% pada kategori tinggi menjadi 70,7% kategori tinggi.
Persentase usaha siswa untuk meningkatkan prestasi belajar dari 54,19% pada
kategori kurang baik meningkat menjadi 66,89% pada kategori tinggi. Dan
besarnya perhatian siswa terhadap kuis matematika juga meningkat dengan
persentase 65,71% kategori sedang menjadi 70,19% kategori tinggi. Berdasarkan
nilai rata-rata kelas tes prestasi matriks mengalami peningkatan dari siklus | ke
siklus Il yaitu dari 55,7 menjadi 66,89 dan 72,97% siswa telah mencapai
ketuntasan belajar individu pada siklus Il. Hasil pengujian hipotesis terhadap
peningkatan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa dengan pembelajaran metode ekspositori dengan pemberian kuis
memberikan perolehan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan motivasi belajar

matematika daripada siswa yang pembelajarannya secara konvensional.

Berdasarkan kedua penelitian terdahulu yang dikemukakan diatas, jelas
terlihat bahwa masingnasing penelitian tersebut mempunyai judul dan ruang
lingkup tersendiri, dan kedua penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang
akan saya lakukan yaitu yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika

Melalui Penerapan Metode Inquiry Berbasis Kuis Pada KelasP\V3IMP Negeri



4 Kepulauan Selayar”. Inilah yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya disamping tempat pelaksanaannya.

C. Kerangka Pikir

Matematika merupakan pelajaran yang tidak luput dari rumus-rumus.
Pembelajaran matematika dipandang sebagai pelajaran yang tersulit dan
membosankan. Sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami pelajaran
matematika. Hal ini juga menyebabkan hasil belajar matematika rendah.
Rendahnya hasil pembelajaran matematika juga bisa disebabkan karena metode

yang digunakan tidak sesuai dengan materi yang diberikan atau yang diajarkan.

Sekarang ini, masih terdapat sebagian besar guru mengajarkan matematika
dengan menggunakan metode konvensional. Dimana metode ini guru yang
menjelaskan materi kemudian tidak ada keaktifan dari siswanya sendiri. Hal ini
menyebabkan siswa merasa bosan dan jenuh dalam belajar matematika. Sehingga,
dalam mengajarkan matematika sebagai tenaga pendidik harus pandai memilih
metode yang tepat. Selain guru menjelaskan materi juga harus dilengkapi dengan
metode yang supaya siswa lebih aktif. Salah satu metode pembelajaran yang

seperti itu adalah metode inquiry berbasis kuis.

Dalam permainan matematika mengandung nilai-nilai yang meningkatkan
keterampilan, penanaman konsep, pemahaman, dan pemantapannya. Dengan
permainan kuis ini mengarahkan siswa selalu aktif dan kreatif. Sehingga dari
proses ini, hasil belajar matematika dapat meningkat. Metode permainan adalah

metode yang menyenangkan bagi siswa, terutama bila diterapkan dalam



pembelajaran matematika. Meskipun pada awalnya, siswa memandang
matematika itu sulit, tetapi dengan cara metode yang menyenangkan, maka siswa

akan terus semangat untuk belajar matematika.

Adapun kerangka pikir yaitu :

[ Pembelajaran Matematika ]

l

e Siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajarar
e Siswa kurang termotivasi dalam belajar matematika
¢ Hasil belajar matematika siswa rendah

\ 4

Metode Inquiry Berbasis Kuis

Ketuntasan Aktivitas Respon
Hasil Siswa Siswa
Belajar
y v
Tes Hasil Lembar
Belajar Siswa Observasi

Aktivitas Siswa

Analisis

Pembelajaran matematika menjadi efektif dengan
menggunakan metode Inquiry Berbasis Kuis




D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis mayor dan hipotesis
minor.
1. Hipotesis Mayor
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan
diatas maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Metode inquiry
berbasis kuis efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa Kelas
VIII SMP Negeri 4Kepulauan Selayar”
2. Hipotesis Minor
a. Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan metode inquiry berbasis
kuis minimal sama dengan 75.
Ho: =749 melawan H: u > 74,9
b. Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan metode inquiry
berbasis kuis minimal berada pada kategori sedang.
Ho : ug = 0,29, melawan H: pug > 0,29
Keterangan g = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
c. Ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan metode inquiry berbasis kuis
secara klasikal minimal 80%.
Ho : ®=79,9 melawan H: w > 79,9
Keterangan #« = parameter ketuntasan belajar matematika secara klasikal

d. Respons siswa setelah diterapkan metode inquiry berbasis kuis minimal 75%.
Ho : #=74,9 melawan H: n > 74,9
Keterangan :m = parameter respons siswa terhadap metode inquiry

berbasis kuis.



e. Aktivitas siswa selama diterapkan metode inquiry berbasis kuis minimal
75%.
Ho: m="74,9 melawan H; : & > 74,9
Keterangan :m = parameter aktivitas siswa terhadap metode inquiry

berbasis kuis.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Desain penelitiannya yakni pre
eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai eksperimen atau kelas uji coba
sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan penerapan metode

inquiry berbasis kuis.

B. Variabel dan Desain Penelitian

Variabel penelitian pada penelitian ini adalah ketuntasan hasil belajar
siswa, aktivitas siswa, dan respons siswa.

Desain dalam penelitian ini adalah pretest-post tes (the one group pretest-
post test design) yang termasuk dalam penelitian pra eksperimental.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel: 3.1. Rancangan Penelitian

Pretest Treatment Post test
o1 X 02
Sumber:(Sugiyono,2015:111)
Keterangan:

X = pengajaran dengan metode inquiry berbasis kuis
O1 = hasil pretest sebelum dilaksanakan pembelajara inquiry berbasis kuis
02 = hasil posttest setelah dilaksanakan pembelajaran inquiry berbasis kuis



C. Definisi Operasional Variabel

34 oenelitian ini adalah:

Definisi Operasional Variabel |

1. Efektifitas pembelajaran matematika adalah suatu ukuran yang menyatakan
seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan waktu) dalam pembelajaran
matematika telah tercapai.

2. Pengajaran matematika dengan pembelajaran inquiry berbasis kuis
didefinisikan sebagai konsep belajar yang mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa adalah nilai yang dicapai oleh siswa setelah
proses pembelajaran matematika dengan penerapan metode inquiry berbasis
kuis melalui tes belajar.

4. Aktivitas Siswa adalah kegiatan siswa yang diamati selama proses
pembelajaran matematika melalui penerapan metode inquiry yang dapat
dilihat melalui lembar observasi yang diberikan.

5. Respons Siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika

melalui penerapan metode inquiry berbasis kuis.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Dalam Sugiyono

(2013: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau



subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
4 Kepulauan Selayar.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 118). Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII.F SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar.

Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara Cluster Random Sampling.
Dalam Sugioyo, (2013: 118), teknik ini digunakan untuk menentukan sampel bila
obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Adapun tahap dalam
menentukan sampel yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap
berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu sebagai sampling

juga.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data hasil penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
penelitian.
1. Data mengenai hasil belajar siswa dikumpulan dengan memberikan tes hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelompok.
2. Data tentang aktivitas siswa dari setiap kelompok dikumpulkan dengan
menggunakan lembar observasi.
3. Data tentang respons atau tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang

diterapkan dikumpulkan dengan membagikan angket respon siswa.



F. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

a.

b.

Menentukan lokasi untuk penelitian.

Meminta izin kepada Kepala Sekolah dan guru bidang studi matematika
SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar.

Memilih subjek dan merumuskan masalah.

Memilih desain penelitian.

Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP, LKS)
Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian (Tes hasil belajar siswa,

lembar observasi kegiatan siswa dan lembar angket respon siswa)

g. Validasi instrumen oleh validator.

2. Tahap Pelaksanan

Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan sebagai berikut:

Memberikan pretest pada siswa

Memberikan perlakuan dengan menerapkan metode inquiry berbasis kuis.
Melakukan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung.

. Memberikan posttest pada siswa.

Memberikan lembar angket respon siswa kepada siswa setelah siswa diajar

menggunakan metode inquiry berbasis kuis.



3. Tahap Analisis
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data
yang telah diperoleh baik data yang berupa data kuantitatif maupun data
kualitatif.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Tes Hasil Belajar Siswa
Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
diterapkan Metode Inquiry Berbasis Kuis. Hasil belajar ini diperoleh
menggunakan tes hasil belajar yang dibuat sesuai dengan materi operasi dengan
berdasarkan rumusan indikator pembelajaran. Soal tes ini dibuat oleh peneliti
dalam bentuk soal essay dan setelah dilakukan validasi, maka tes hasil belajar
tersebut layak digunakan dalam penelitian ini.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi merupakan instrument penelitian yang digunakan untuk
mengetahui aktivitas siswa di dalam kelas selama proses pembelajaran
berlangsung. Dalam hal ini peneliti mengamati secara langsung seluruh rangkaian
kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Komponen-komponen
penelitian berkaitan dengan aktivitas siswa dalam hal perhatian, kesungguhan,
kedisiplinan, dan keterampilan. Lembar observasi yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk skala likert. Setelah dilakukan validasi, maka lembar

observasi aktivitas siswa tersebut layak digunakan dalam penelitian ini.



3. Angket Respons Siswa

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan penerapan Metode Inquiry Berbasis Kuis. Teknik yang digunakan
untuk memperoleh data respons tersebut adalah dengan membagikan angket
kepada siswa setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan
petunjuk yang diberikan. Setelah dilakukan validasi, maka angket respons siswa

tersebut layak digunakan dalam penelitian ini.

H. Teknik Analisis Data

Data diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
dan inferensial. Untuk membantu perhitungan analisis data yang diperoleh dengan
statistik deskriptif dan statistik inferensial digunakan program SPSS.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan
untuk mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai
mana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
dan generalisasi. Data yang dianalisis melalui analisis deskriptif data hasil belajar,
lembar observasi aktivitas siswa, dan angket respon siswa.
a. Keterlaksanaan Pembelagar

Penilaian yang dilakukan terhadap keterlaksaan pembelajaran yang

merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika dengan

melalui penerapan Metode Inquiry Berbasis Kuis adalah dengan mencari nilai



kategori dari beberapa aspek penilaian yang diberikan berdasarkan rencana

pelaksanaan pembelajaran. Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan

kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Melakukan rekapitulasi data, yaitu skor hasil penilaian pengamat kedalam
setiap aspek yang dinilai.

2) Menentukan nilai rata-rata, yaitu skor hasil penilaian pengamat untuk setiap
aspek yang dinilai. Nilai tersebut merupakan nilai Kemampuan Guru (KG)

Keterlaksanaan pembelajaran dianalisis dengan melihat presentase dari

respon siswayang dihitung dengan menggunakan rumus:

P=£Xﬂm%

Keterangan:
P = Angka persentase aktivitas guru
f = Frekuensi aktivitas guru
N = jumlah siswa

Nilai Kemampuan Guru (KG), selanjutnya dirujuk pada interval kategori

Aktivitas Guru sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kategori Aktivitas Guru

Nilai Kategori
KG<1,5 Tidak Baik
1,5<KG<2,0 Kurang Baik
20<KG<2,5 Cukup Baik
2,5<KG<3.5 Baik
Sangat Baik

3,5<KG<4,0



Kriteria keberhasilan aktivitas guru dalam penelitian ini dikatakan efektif
apabila setiap aspek yang dinilai tingkat pencapaian nilai kemampuan guru
memenuhi kriteria minimal cukup baik.

b. Hasil Belajar

Data hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes hasil belajar dianalisis
menggunakan statistik deskriptif yaitu data posttes, data gain ternormalisasi, dan
standar deviasi. Data hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif digunakan
deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan skor siswa setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Kriteria yang
digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar matematika siswa adalah

sebagai berikut:

Tabel: 3.3 Kategorisasi Standar Hasil Belajar

No Skor Kategori

1 90-100 Sangat tinggi
2 80-89 Tingg

3 75-79 Sedang

4 55-74 Rendah

5 0-54 Sangat rendah

Sumber: kategori KKM Depdikbud

Tabel: 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar

Nilai Kriteria
0-74 Tidak tuntas

Sumber: SMP Negeri 2 Benteng



Berdasarkan hasil perhitungan standar kriteria ketuntasan yang dilakukan
oleh guru bidang studi di SMP Negeri 2 Benteng maka ditetapkan bahwa kriteria
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran matematika khususnya pada materi
Bangun Datar yang harus dipenuhi oleh siswa adalah minimal 75. Dari kriteria
tersebut yang memperoledd > 75 maka siswa yang bersangkutan mencapai
ketuntasan menguasai bahan pelajaran siswa.

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara
membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan untuk
menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi, yaitu:

Spost - Spre

Smaxi - Spre

Dengan :
g = Skor gain ternormalisasi
Spre = Skor pretes

Spost = Skor postes
Sraxi = Skor maksimum ideal
Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.5 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi
g=0,70 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang

g<0,3 Rendah



Sumber : Jusmawati (2015:105)

c. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dianalisis dengan melihat rata-rataaktivitas hasil pengamatan.
Adapun untuk memudahkan memberikan penilaian atas aktivitas belajar siswa,
maka perlu dibuat rubrik penilaian berdasarkan aspek aktivitas yang menjadi
fokus pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung. Adapun penentuan
kategori aktivitas siswa diukur dengan menggunakan kategori sangat tidak baik,
tidak baik, baik, sangat baik. Untuk aspek aktivitas siswa ditentukan dengan
menghitung masing-masing skor rata-ratanya. Adapun penentuan Kkategori
aktivitas siswa berdasarkan kriteria berikut.

Tabel 3.7 Kategori Aspek Aktivitas Siswa

No Persentase(%) Kategori
1 85-100 Sangat Aktif
2 70-84 Aktif
3 60— 69 Cukup Aktif
4 51-59 Kurang Aktif
5 0-50 Tidak Aktif

Sumber: Fitri (2017)

d. Respons Siswa

Untuk menganalisis data tentang respon siswa dalam penelitian ini dengan
menggunakan presentase. Untuk mengetahui respon siswasecara individu
diperoleh dengan cara menghitung jawaban positif setiap siswa kemudian

dikonversikan kedalam persentase, sedangkan untuk menghitung respon siswa



secara keseluruhan dengan cara menghitung rata-rata jawaban positif seluruh
siswa kemudian di konversikan ke dalam persentase. Setelah persentase didapat
kemudian mencocokan kedalam kriteria pedoman penilaian yang telah dibuat.

Adapun penentuan kategori aspek respons siswa ditentukan berdasarkan kriteria

sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kriteria Respons Siswa

Presentase(%) Nilai Huruf Bobot Predikat
86-100 A 4 Sangat Baik
76-85 B 3 Baik
60-75 C 2 Cukup
55-59 D 1 Kurang Baik

0-54 E 0 Tidak Baik

Sumber: Amin (2015)
Dalam penelitian ini ada 5 kriteria respons siswa. Respons siswa dikatakan

efektif apabila presentase respons siswa mencapai kriteria baik atau sangat baik.

2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik analisis yang digunakan untuk

menganalisis data dan hasilnya diberlakukan satuan eksperimen. Teknik



pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t-test dengan terlebih

dahulu melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji Normalitas.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji kolmogorov-smirnov dengan
menggunakan taraf signifikasi 5% atau 0,05, dengan syarat:

Jika Pwvalue > a. = 0,05 maka distribusinya adalah normal

Jika Pwvalue < .= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal
b. Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian Hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang

dipaparkan pada bab II.

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menerapkan metode
inquiry berbasis kuis lebih dari 74,9. Secara statistik dapat dituliskan sebagai
berikut:

Ho: =749 melawan H: p>74,9
Keterangan :
K = parameter skor rata-rata hasil belajar siswa.
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika Pvalue > o dan H; diterima jika Pvalue < a,dimana o = 5%.
Jika P-value > berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM

75.



2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan menerapkan metode
inquiry berbasis kuis lebih dari 0,29 (kategori sedang). Secara statistika dapat
ditulis sebagai berikut:

Ho : pg = 0,29, melawan H: pg > 0,29
Keterangan
g = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika Pwvalue > a dan H; diterima jika Pvalue < o, dimana o =
5%. Jika P-value = berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai
0,30.
3) Persentase ketuntasan belajar siswa dengan menerapkan metode inquiry
berbasis kuis secara klasikal minimal 80%.
Ho:m=79,9% melawan H : ®# > 79,9%
Keterangan :
n = parameter ketuntasan belajar secara klasikal.
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika z > z (0,5-a)) dan H; diterima jika z < (0,5-a)), dimana a-5%.
Jika z > z (0,5) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 80%.

4) Rata-rata respons siswa belajar siswa setelah diajar dengan menerapkan
metode inquiry berbasis kuis minimal 75%. Secara statistik dapat dituliskan
sebagai berikut:

Ho:m=74,9 melawan H: n > 74,9

Keterangan :



7 = parameter skor rata-rata hasil belajar siswa.
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika Pwvalue > a dan H; diterima jika Pvalue < a, dimana o =

5%. Jika P-value = berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai

75%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
dan analisis inferensial.
1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil
belajar matematika siswa sebelum dan sesudah menerapkan Metode Inquiry
Berbasis Kuis serta peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan Metode
Inquiry Berbasis Kuis pada pembelajaran matematika, hasil observasi aktivitas
siswa, hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran, dan hasil observasi
keterlaksanaan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika
melalui Metode Inquiry Berbasis Kuis pada siswa kelas VIII.LF SMP Negeri 4
Kepulauan Selayar. Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan
sebagai berikut:
a. Deskripsi keterlaksanaan pembelajaran

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran atau aktivitas guru selama
proses pembelajaran dengan menggunakan Metode Inquiry Berbasis Kuis selama
enam kali pertemuan.

Table 4.1 Rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran pada setiap

pertemuan

Pertemuan ke Jumlah Skor Rata-rata
1 - -

2 64 3,76

3 63 3,7
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4 65 3,82

5 64 3,76
6 - -
Skor rata-rata keseluruhan 3,76

Berdasarkan table 4.1 hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang
dinilai pada setiap pertemuan dengan menerapkan metode Inquiry Berbasis Kuis
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Keterlaksanaan
pembelajaran atau kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dilakukan
selama 4 kali pertemuan yaitu pertemuan kedua, ketiga, keempat, kelima, dan
keenam. Penilaian pada pertemuan kedua memiliki skor 64 dengan nilai rata-rata
3,76. Penilaian pada pertemuan ketiga memiliki skor 63 dengan nilai rata-rata 3,7.
Pada pertemuan keempat memiliki skor 65 dengan nilai rata-rata 3,82 dan
selanjutnya pada pertemuan kelima memiliki skor 64 dengan rata-rata 3,76.

Dari hasil analisis bahwa rata-rata Keterlaksanaan Pembelajaran dalam hal
ini  kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikelas dengan
menggunakan Metode Inquiry Berbasis Kuis memperoleh nilai 3,76 dari skor
ideal 4,00. Dalam kriteria keterlaksaan pembelajaran yang telah dipaparkan pada
BAB 1II, penilaian tersebut berada pada interval 3,50 < KG < 4,00 yang
dikategorikan sangat baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.1.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika

1) Data Hasil Tes Kemampuan Awal (Pretest) Siswa sebelum diterapkan
Metode Inquiry Berbasis Kuis.
Data Pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan
Metode Inquiry Berbasis Kuis pada siswa kelas VIII.F SMP Negeri 4 Kepulauan

Selayar deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut:



Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Tes Kemampuan Awal (Pretekt

Statistik Nilai
Ukuran Sampel 24
Skor ideal 100
Skor tertinggi 76
Skor terendah 10
Rentang skor 66
Rata-rata skor 52,21
Standar Deviasi 17,86

Pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
kelas VIILF SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar sebelum proses pembelajaran
dengan menggunakan Metode Inquiry Berbasis Kuis adalah 52,21 dari skor ideal
100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 17,86 yang berarti bahwa
nilai rata-rata belum mewakili data karena semakin tinggi standar deviasi semakin
lebar rentang variasi datanya. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah
10 sampai dengan skor tertinggi 76 dengan rentang skor 66. Jika hasil belajar
matematika siswa dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh
distribusi frekuensi dan presentase sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Tes Kemampuan

Awal (Pretes)
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

1. 0-54 Sangat rendah 11 45,8



2. 55-74 Rendah 12 50

3 75-79 Sedang 1 25
4. 80-89 Tinggi 0 4,2
5. 90-100 Sangat tinggi 0 0

Pada tabel 4.3 diatas ditunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas VIII.F, 11
siswa (45,8%) yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah, siswa yang
memperoleh skor pada kategori rendah ada 12 siswa (50%), siswa yang
memperoleh skor pada kategori sedang ada 1 siswa (4,2%), siswa yang
memperoleh skor pada kategori tinggi tidak ada (0%), dan tidak ada (0%) yang
memperoleh skor pada kategori sangat tinggi. Skor rata-rata hasil belajar siswa
52,21 dikonversi kedalam lima kategori diatas, maka skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas VIII.F sebelum diajar dengan menggunakan metode
Inquiry Berbasis Kuis umumnya berada pada kategori rendah.

Selanjutkan data Pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum
diterapkan metode Inquiry Berbasis Kuis yang dikategorikan berdasarkan Kriteria
Ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum

Diterapkan Metode Inquiry Berbasis Kuis

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-74 Tidak tuntas 23 95
75-100 Tuntas 1 5

Jumlah 24 100



Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar memiliki nilai paling
sedikit 75. Dari tabel 4.4 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 23 siswa atau 95% dari
24 siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah
sebanyak 1 orang siswa atau 5%. Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil belajar siswa kelas VIII.F SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar sebelum
diterapkan metode Inquiry Berbasis Kuis belum memenuhi indikator ketuntasan
hasil belajar siswa secara klasikal yaitu > 80% dan tergolong sangat rendah.

2) Data Hasil Belajar Siswa Setelah (Posttest) diterapkan Metode Inquiry
Berbasis Kuis.
Data hasil belajar siswa setelah (posttest) penerapan metode Inquiry

Berbasis Kuis pada siswa kelas VIII.F SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar disajikan
secara lengkap pada lampiran D.1, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
statistik yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Setelah diterapkan Metode
Inquiry Berbasis Kuis (posttes).

Statistik Nilai
Ukuran Sampel 24
Skor ideal 100
Skor tertinggi 95
Skor terendah 70
Rentang skor 25
Rata-rata skor 81,67

Standar Deviasi 6,21




Pada tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
kelas VIIILF SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar setelah proses pembelajaran
dengan menggunakan metode Inquiry Berbasis Kuis adalah 81,67 dari skor ideal
100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 6,21 yang berarti bahwa
nilai rata-rata semakin mewakili data karena semakin rendah standar deviasi maka
semakin kecil rentang variasi datanya. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor
terendah 70 sampai dengan skor tertinggi 95 dengan rentang skor 25. Jika hasil
belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh
distribusi frekuensi dan presentase sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa

(Posttesj
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 0-54 Sangat rendah 0 0
2. 55-74 Rendah 2 8,3
3. 75-79 Sedang 7 29
4. 80-89 Tinggi 12 50
5. 90-100 Sangat tinggi 3 12,5

Pada tabel 4.6 diatas ditunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas VIII.F, tidak
ada siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah (0%), 2 siswa yang
memperoleh skor pada kategori rendah (8,3%), siswa yang memperoleh skor pada
kategori sedang ada 7 siswa (29%), siswa yang memperoleh skor pada kategori
tinggi ada 12 siswa (50%), dan siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat
tinggi ada 3 siswa (12,5%). Jika skor rata-rata hasil belajar siswa 81,67 dikonversi

kedalam lima kategori diatas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa



kelas VIII.F setelah diajar dengan menggunakan metode Inquiry Berbasis Kuis
umumnya berada pada kategori tinggi.

Selanjutkan data Posttest atau hasil belajar matematika siswa setelah
diterapkan metode Inquiry Berbasis Kuis yang dikategorikan berdasarkan Kriteria
Ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Metode Inquiry Berbasis Kuis (Posttest

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-74 Tidak tuntas 2 8,3
75-100 Tuntas 22 91,7
Jumlah 24 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar memiliki nilai paling
sedikit 75. Dari tabel 4.7 di atas terlihat bahwa siswa yang tidak memenubhi
kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 2 siswa atau 8,3% dari 24 siswa,
sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 22
orang siswa atau 91,7%. Dari deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil belajar siswa kelas VIILF SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar setelah
diterapkan metode Inquiry Berbasis Kuis sudah memenuhi indikator ketuntasan

hasil belajar siswa secara klasikal yaitu > 80%.

3) Data Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
setelah diterapkan Metode Inquiry Berbasis Kuis.



Data Pretest dan Posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus Normalized Gain, atau rata-rata Gain ternormalisasi siswa setelah diajar
dengan menggunakan metode Inquiry Berbasis Kuis adalah 0,62.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa setelah
diterapkan Metode Inquiry Berbasis Kuis.

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%)
g>0,70 Tinggi 1 4,2
0,30 <g<0,70 Sedang 19 79,1
g<0,30 Rendah 4 16,7
Jumlah 24 100%

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa ada 1 atau 4,2% siswa
yang nilai gainnya > 0.70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada
kategori tinggi, ada 19 atau 79,1% siswa yang nilai gainnya berada pada interval
0,30 < g < 0,70 atau berada pada kategori sedang, dan 4 atau 16,7% siswa yang
nilai gainnya berada pada interval g < 0,30 atau berada pada kategori dekalah.
rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,62 dikonversi kedalam tiga kategori
diatas, maka rateata gain ternormalisasi siswa berada pada interval 0,30 < g <
0,70. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII.F SMP
Negeri 4 Kepulauan Selayar setelah diterapkan metode Inquiry Berbasis Kuis

umumnya berada pada kategori sedang.



c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti
Pembelajaran
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan

menggunakan metode Inquiry Berbasis Kuis selama empat kali pertemuan adalah
(1) Rata-rata persentase siswa yang mendengarkan atau memperhatikan
penjelasan guru atau teman adalah 94,79%, (2) Rata-rata persentase siswa yang
berfikir memecahkan masalai®Orientasi dan Merumuskan Masalah) adalah
95,83%, (3) Rata-rata persentase siswa yang dapat menyelesaikan materi (sistem
koordinat) yang menantang siswa untuk berfiMerumuskan Hipotesis adalah
93,75%, (4) Rata-rata persentase siswa yang menyelesaikan masalah atau
menemukan cara penyelesaian masalah dengan @egairy) adalah 88,54%,

(5) Rata-rata persentase siswa yang aktif dalam kegiatan kelompok misalnya
diskusi, menyampaikan ide/pendapat, @engumpulkan Datag) adalah75%, (6)
Rata-rata persentase siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja
di depan kelas Merumuskan Kesimpulan) adalah 85,41%, (7) Rata-rata
persentase siswa yang mengerjakan/melaksanakan kuis yang diberikan
(Pemberian Kuis) adalah 72,91%, (8) Rata-rata presentase siswa yang
mengerjakan aktivitas lain di kelas, selama proses belajar mengajar berlangsung
adalah 6,25%.

Dari deskripsi diatas persentase aktivitas positif siswa melalui penerapan
metode Inquiry Berbasis Kuis adalah 86,60%. Sehingga aktivitas siswa melalui
penerapan metode Inquiry Berbasis Kuis dikatakan efektif karena telah memenuhi
kriteria aktivitassiswa secara klasikal yaitu > 80% siswa terlibat aktif dalam

proses pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.1.



d. Deskripsi Respons Siswa Terhadap Pembelajaran

Hasil respon siswa terhadap pembelajaran setelah proses pembelajaran
dengan menggunakan metode Inquiry Berbasis Kuis adalah (1) Apakah guru yang
mengajar menyenangkan bagi anda? Adalah 100% (2) Apakah guru bersikap
akrab kepada anda? Adalah 100% (3) Apakah guru memberikan bimbingan dan
motivasi kepada anda saat anda mengalami kesulitan dalam memahami materi?
Adalah 96% (4) Apakah guru tidak membeda-bedakan antara satu siswa dengan
siswa yang lain? Adalah 100% (5) Apakah penerapan metode Inquiry Berbasis
Kuis yang dipakai dapat meningkatkan minat belajar anda terhadap mat@matika
Adalah 100% (6) Apakah penerapan metode Inquiry Berbasis Kuis yang dipakai
dapat membantu anda dalam memahami materi? Adalah 10p%pékah
suasana pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan? Adalah 96% (8)
Apakah pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan tertib? Adalah 92% (9)
Apakah guru dapat mengelola kelas dengan baik? Adalah 100% (10) Apakah anda
suka cara penyajian materi pelajaran yang disampaikan oleh guru? Adalah 100%
(11) Apakah vocal/suara guru terdengar jelas bagi anda? Adalah 100% (12)
Apakah bahasa yang digunakan dan perintah dalam buku dan test yang diberikan
dapat dimengerti? Adalah 100% (13) Apakah buku dan test yang diberikan dapat
membantu anda dalam memahami materi yang diajarkan? Adalah 100% (14)
Apakah materi pelajaran yang diajarkan sesuai dengan evaluasi yang diberikan?

Adalah 100%.



Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan metode Inquiry Berbasis Kuis diperoleh melalui pemberian angket
respons siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil analisis
respons siswa didapat bahwa secara umum rata-rata siswa kelas VIILF SMP
Negeri 4 Kepulauan Selayar memberi respons positif terhadap pelaksanaan
pembelajaran melalui metode Inquiry Berbasis Kuis. Dimana rata-rata persentase
respons siswa adalah 98,85% dari persentase idel 100% dan telah memenuhi
kriteria positif yakni > 75%. Dengan demikian respon siswa yang diajar dengan
menggunakan metode Inquiry Berbasis Kuis dapat dikatakan positif. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.1.

2. Hasil Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan pada BAB Il dan sebelum dilakukan uji
hipotetis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.
Berdasarkan perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 16
diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (posttest dan gain) berdistribusi normal atau tidak. Kriteria
pengujiannya adalah:

Jika Rajue > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Rajue < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.



Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program SPSS
versi 16 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk
posttest siswa kelas VIII.F SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar menunjukkan nilai
Piaie™ o yaitu 0,200 > 0,05 dan skor rata-rata untuk gain menunjukkan Rigi P
> o yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor postest dan gain
termasuk kategori normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.

b. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui
apakah efektif diterapkan pada pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.F
SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar.

1) Pengujian Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM), menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu
dengan menerapkan uji-t satu sampel (One Sample t-test). Secara Statistik,

dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut.

Hp: n < 74,9 lawanHy: p > 74,9

Keterangan:
u = Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika pyawe< o dan H; diterima jika pyaue> @ dimana o = 5%.
Jika pvae< a berarti hasil belajar matematika siswa lebih d&i9
(KKM = 75).
Berdasarkan hasil pengolaan data (lampiran D),diperoleh nilai

Praine<0,001 maka 0,004 o (0,05). Hal ini berarti bahwa H, ditolak danH,



diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor hasil belajar
matematika siswa kelas VIII.F SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar t&tyih74,9

(KKM = 75).

2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui penerapan Metode
Inquiry Berbasis Kuis dihitung dengan menggunakart (gire sample test)
yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: pgy<0,29 lawanHy : pg > 0,29

Keterangan :

Ig - skor rata-rata gain ternormalisasi
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika Pvalue > a dan H; diterima jika Pvalue < o, dimana a =
5%. Jika P-value » berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai
0,30.

Berdasarkan hasil analisis pada lampiran D.2 terlihat bahwa Nilai p
(sig.(2-tailed)) adalah 0,001 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi pada siswa kelas VIII.LF SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar lebih
dari 0,29. Ini berarti bahwagHtitolak dan H diterima yakni gain ternormalisasi
hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.

3) Ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan Metode Inquiry Berbasis Kuis
secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi (one sample test)
yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hym <79,9% lawanH :m > 79,9%
Keterangan :

m: parameter ketuntasan belajar secara klasikal



Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika z > z (0,5-a) dan H; diterima jika z < (0,5-a), dimana a-5%.

Jika z > z (0,5) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 80%.

Berdasarkan hasil analisis pada lampiran D.2 terlihat bahwa nilai p (sig. 2-
failed) adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar setelah
diterapkan Metode Inquiry Berbasis Kuis pada siswa kelas VIII.F SMP Negeri 4
Kepulauan Selayar lebih dari 79,9. Ini berariditerima.

4) Rata-rata respons siswa belajar siswa setelah diajar dengan menerapkan
Metode Inquiry Berbasis Kuis secara klasikal dihitung dengan menggunakan
uji proporsi (one sample test). Secara statistik dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Ho: ©<74,9 melawan H; : 7> 74,9
Keterangan :
7 = parameter skor rata-rata hasil belajar siswa.
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika Pwvalue > a dan H; diterima jika Pvalue < a, dimana o =
5%. Jika P-value = berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai
75%.

Berdasarkan hasil pengolaan data (lampiran D),diperoleh nilai
Pvaine<0,001 maka 0,004 o (0,05). Hal ini berarti bahwa H, ditolak danH,
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor hasil belajar
matematika siswa kelas VIII.F SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar |lelvilvd,9

(KKM = 75).



Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi (Lampiran [2). Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf
signifikan 5% diperoleh hei= 1,64 dan #wung= 2,12 karena diperoleh nilahidng
= 19,5 > Zpe= 1,64 maka biditolak dan Hditerima, artinya proporsi siswa yang

mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal > 74,9%.

3. Indikator Keefektivan Pembelajaran
Kriteria efektivitas pembelajaran metematika dalam penelitian ini, terdiri
dari tiga hal yang menjadi fokus utama, yaitu:
1. Ketuntasan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
3. Respons siswa setelah mengikuti pembelajaran
Penerapan dari kriteria efektivitas pembelajaran metematika dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.9 Kesimpulan Kriteria Efektivitas Pembelajaran Metematika

Kriteria
No Efekt|V|ta_s Syarat/Kriteria Pencapaian Kesimpulan
Pembelajaran

Matematika

1. Hasil Belajar  Deskriptif:
Matematika

Peserta Didik a. Nilai siswa memenuhi KKM 80,43 Efektif

yang telah ditentukan ole

pihak sekolah vyaitu 7t

Artinya dikatakan efektil

jika skor rata-rata siswa

75. 0,62 Efektif
b. Rata-rata gain ternormalisa

siswa lebih dari 0,2¢



Aktivitas siswa
dalam mengikuti
pembelajaran
matematika

Respons siswa
setelah
mengikuti
pembelajaran

(kategori sedang). Artiny:
dikatakan efektif jika nilai
rata-rata gain ternormalisas
siswa > 0,30.

. Ketuntasan hasil belaje

klasikal dikatakan efekti
jilka minimal 75% siswe
dikelas telah mencapai sk
KKM.

Inferensial:

danH, diterima jika Rajue <
o, dimana a = 5%. Jika P.
value < o berarti hasil belajar
matematika peserta didi
bisa mencapai KKM 75.

. Ho ditolak jika Pwvalue > o

dan H diterima jika P-value
< a, dimana o = 5%. Jika P-
value > a Dberarti hasil
belajar matematika sisw
bisa mencapai 0,30.

Ho ditolak jika z > z (0,5-0)
dan H diterima jika z <
(0,5-0), dimana a-5%. Jika z
> z (0,5¢) berarti hasil
belajar matematika sisw
bisa mencapai 80%.

Aktivitas siswa dikatakar
efektif jika 75% siswe
terlibat aktif dalam prose
pembelajaran.

Respons siswa dikatakan
positif (efektif) jika
persentase respons siswa
dalam menjawab setiap asp

100 %

P.vaiue= 0,012

P-vaue = 0,000

P.vaiue = 0,05

86,60 %

98,85 %

Efektif

Efektif

Efektif

Efektif

Efektif

Efektif



matematika mencapai 75%.

Sumber: Husna (2014:53)

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
efektif melalui penerapan Metode Inquiry Berbasis Kuis pada siswa kelas VIII.F

SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka pada
bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu pembahasan hasil analisis
deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pada pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi (1) ketuntasan hasil
belajar siswa serta peningkatannya, (2) aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran, (3) respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui penerapan
Metode Inquiry Berbasis Kuis, serta (4) keterlaksanaan pembelajaran. Keempat
aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil Belajar Siswa
1) Hasil belajar Siswa sebelum diterapkan Metode Inquiry Berbasis Kuis (Pretest)

Hasil analisis data tes kemampuan awal siswa sebelum diterapkan
pembelajaran matematika melalui penerapan Metode Inquiry Berbasis Kuis
menunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas VIII.F SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar
terdapat 1 siswa yang mencapai KKM (mendapat skor ketuntasan minimal 75),

dengan kata lain masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan individu.



Hasil belajar siswa sebelum diterapkan Metode Inquiry Berbasis Kuis umumnya
masih tergolong rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.
2) Hasil belajar Siswa setelah diterapkan Metode Inquiry Berbasis Kuis (Posttest)
Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran
matematika melalui penerapan Metode Inquiry Berbasis Kuis menunjukkan
bahwa terdapat 22 orang siswa dari jumlah keseluruhan siswa atau 92% siswa
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan siswa yang tidak
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 2 siswa atau 8%.
Dengan kata lain, hasil belajar matematika siswa setelah penerapan Metode
Inquiry Berbasis Kuis berada pada kategori tinggi dan hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar matematika siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Oleh
karena itu, hal-hal yang telah diungkapkan pada BAB Il bahwa memang
penerapan Metode Inquiry Berbasis Kuis dikatakan efektif telah terlihat dan
memenuhi indikator keefektivan pembelajaran matematika. Hal ini sesuai juga
sesuai dengan peneilitian oleh Siami Rohmah yang mengatakan terdapat
peningkatan hasil belajar matematika siswa.

3) Gain Ternormalisasi atau Peningkatan Hasil belajar Siswa setelah diterapkan
Metode Inquiry Berbasis Kuis
Dari hasil analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa setelah diterapkan

Pendekatan Konteksil diperoleh bahwa nilai rata-rata Gain Ternormalisasi
adalah 0,62erada pada interval 0,30 < g < 0,70. Dengan demikian Peningkatan

Hasil Belajar Pada Siswa Kelas VIII.F SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar setelah
diterapkan Metode Inquiry Berbasis Kuis berada dalam kategori sedang.

b. Aktivitas Siswa



Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan Metode Inquiry Berbasis Kuis pada siswa kelas VIII.F SMP Negeri 4
Kepulauan Selayar menunjukkan bahwa siswa aktif dalam pembelajaran baik
sebelum dan sesudah pembelajaran, hubungan sosial siswa semakin baik, siswa
dengan guru telah memenuhi kriteria aktif karena sesuai dengan indikator
aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa dikatakan berhasil / efektif jika sekurang-
kurangnya 75% siswa terlihat aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan hasil
analisis data observasi aktivitas siswa menunjukkan rata-rata persentase frekuensi
aktivitas siswa dengan penerapan Metode Inquiry Berbasis Kuis yaitu 86,60%.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif mengikuti proses
pembelajaran matematika melalui penerapan Metode Inquiry Berbasis Kuis. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Siamih Rohmah dan Anna Rilatul Hannifah yang
mengatakan bahwa metode pemberian kuis adalah salah satu upaya peningkatan
siswa yang mempengaruhi pola aktivitas berpikir siswa.

c. Respons Siswa

Hasil analisis data respons siswa yang didapatkan setelah melakukan
penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif. Dari sejumlah aspek yang
ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru
dengan menggunakan Metode Inquiry Berbasis Kuis, siswa lebih berani
mengeluarkan pendapat dan merasakan ada kemajuan setelah diterapkan Metode
Inquiry Berbasis Kuis dalam pembelajaran matematika. Secara umum, rata-rata
keseluruhan persentase respon siswa sebesar 98,85%. Hal ini tergolong respon

positif sebagaimana standard yang telah ditentukan yaitu > 75%.



2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap
hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan
uji hipotesis. Data pretest dan posttest dari setiap sekolah telah terdistribusi
dengan normal karena nilai P> o= 0,05 (lihat Lampiran D.2

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk
digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan ujiene sample test dengan sebelumnya melakukan
Normalized gain pada data pretest dan data posttest. Pengujian Normalized gain
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa
setelah diberi perlakuan.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakantujine sample test dengan
sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data posttest
(Lampiran D.2) telah diperoleh nilai psig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 8,85
sehinggaH, ditolak danH; diterima, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan
hasil belajar matematika setelah diterapkan Metode Inquiry Berbasis Kuis pada
siswa kelas VIII.F SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar dimana nilai gainnya lebih
dari 0,29”. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan Metode

Inquiry Berbasis Kuis secara klasikal lebih dari 79,99%.



Selanjutnya aktivitas siswa diperoleh hasil dengan rata-rata 86,60% dan
respon siswa dengan rata-rata 98,85%. Dengan demikian aktivitas siswa dan
respon siswa telah memenuhi kriteria efektif.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “Metode Inquiry Berbasis Kuis efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.LF SMP Negeri 4 Kepulauan

Selayat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran melalui
penerapan metode Inquiry Berbasis Kuis dari 24 siswa sebagai sampel
penelitian terdapat 22 (91,67%) yang tuntas dan 2 siswa (8,33%) yang tidak
tuntas. Ini berarti siswa kelas VIII.F telah mencapai ketuntasan secara
klasikal, dimana ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa
dikelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.
Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang
diamati secara keseluruhan dikategorikan efektif. Hal ini ditunjukkan
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang
mana dari hasil penelitian ini sudah mencapai 86,6% terlibat aktif dalam
pembelajaran.
Respons siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui
penerapan metode Inquiry Berbasis Kuis dari keseluruhan siswa memberikan
respons positif 98,85% dari 100% dan ini termasuk dalam kategori positif
Keterlaksanaan Pembelajaran matematika melalui metode Inquiry Berbasis
Kuis diperoleh 3,76, secara umum efektif karena berada pada interval 3,50 <
KG < 4,00 yang dikategorikan sangat baik

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode Inquiry Berbasis
Kuis efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada Kelas VIII.F

SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar.
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B. Saran
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa penulis
menyarankan bahwa:

1. Untuk siswa, sebaiknya siswa lebih sering berkolaborasi dengan temannya
agar bisa menjalin hubungan baik dan meningkatkan kemampuan akademik
dan sosial.

2. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan metode Inquiry Berbasis
Kuis dalam proses pembelajaran untuk pokok bahasan yang lain disesuaikan
dengan Kkarakteristik dari model pembelajaran ini sebagai bahan
perbandingan.

3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini
diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian

selanjutnya dapat menyempurnakanhasil penelitian ini.
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LAMDPIRAN A

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
v RPP Guru
v" RPP Mahasiswa



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar
Kelas/Semester : VII-AN
Materi Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Sistem Koordinat

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

B. Kompetensi Dasar (KD)

1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung
jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah

2. Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari

3. Menggunakan koordinat Cartesius dalam menjelaskan posisi relatif benda
terhadap acuan tertentu

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Memahami posisi titik terhadap sumbu-x dan sumbu-y
2. Memahami posisi titik terhadap titik Asal O(0,0)

3. Memahami posisi titik terhadap titik tertentu (a,b)

4. Memahami posisi garis terhadap sumbu-x dan sumbu-y

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan posisi titik terhadap sumbu-x dan sumbu-y
2. Siswa dapat memahami posisi titik terhadap titik Asal O(0,0)

3. Siswa dapat memahami posisi titik terhadap titik tertentu (a,b)

4. Siswa dapat memahami posisi garis terhadap sumbu-x dan sumbu-y



E. Materi Pembelajaran
> Sistem Koordinat

Memahami posisi titik terhadap sumbu-x dan sumbu-

Memahami posisi titik terhadap titik Asal O(0,0)
Memahami posisi titik terhadap titik tertentu (a,b)
Memahami posisi garis terhadap sumbu-x dan sumbu-y

F. Model dan Metode Pembelajaran
» Model Pembelajaran : Inquiry Berbasis Kuis
» Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas
G. Media, Alat dan Bahan
Media : Buku Paket
Alat/ Bahan : Spidol, Papan Tulis, Penghapus Papan

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama (3x40 menit)

LANGKAH PEMBELAJARAN ALOKASI

TAHAP .
Guru Siswa WAKTU

Fase I: Menyampaikan Tujuan dan
Memotivasi Siswa

1. Guru mengawal 1. Siswa
pembelajaran denge  menjawab
salam, menanyaka  salam guru

kabar dan mengece dengan sopan
kehadiran siswa

2. Guru memyampaikali2. Siswa
materi yang akar mendengarkan

PENDAHULUAN . . . .
dipelajari dan tujuar  penjelasan gurt 4 10 menit
yang akan dicapai dan  mencata
tujuan yang
akan dicapai
3. Guru melakukar3. Siswa
apersepsi dar  menyimak

memberikan motivas  penyampaian
kepada siswa denge guru
menyampaikan



KEGIATAN INTI

. Guru

. Guru

pentingnya memahan
dan menguasai materi il
serta manfaatnya dala
kehidupan sehari-hari.

langkah-langkah
pembelajaran yang ake
dilaksanakan.

menjelaskai4. Siswa

menyimak
penjelasan guru

Fase Il: Menyajikan Informasi

tentang  posisi itk
terhadap sumby- dan
sumbu-y

kesempatan kepac
siswa untuk mengajuka
pertanyaan yang terka
dengan materi da
memberikan kesempate
kepada siswa yang lai
untuk menjawalk
pertanyaan temannya.

. Guru memberikan tuga3.

kepada seluruh siswa d:
meminta siswa untul
memikirkan tugas yani
ada dalam tugas secs
individu.

memberikar 2.

. Guru mejelaskan matel. Mendengarkan

dan
memperhatikan
materi yang
sajikan oleh
guru

Siswa
menanyakan
hal-hal yang
belum

dimengerti dan
siswa yang lair
menjawab
pertanyaan
temannya.

Siswa
memikirkan
jawaban atas
tugas yang
diberikan secar:
individu.

Fase lll: Mengorganisasikan siswa kedalam

kelompok-kelompok belajar.
. Guru mengarahkan sisw4. Siswa duduk

untuk berpasanga
dengan kemampua
yang berbeda sesu

dengan kelompok yan
sudah dibuat oleh guru

berdasarkan
kelompok yang
telah ditentukan

+ 60 menit



PENUTUP

5. Guru

Fase IV: Membimbing kelompok bekerja

dan belajar

memberikar
kesempatan
siswa untuk berdiskus
dengan pasanganny
mengenai jawaban tug
dalam buku yang tela

dikerjakan gune
mencapai  kesepakat:
bersama.

siswa yang sudah paha

untuk menjelaskat
kepada
temannya/pasangannya

yang belum paham.

kepac

. Guru meminta kepad®6.

Siswa
mendiskusikan
jawaban tugas
dalam buku
yang telah
dikerjakan
Siswa yang
sudah  pahan
menjelaskan
jawaban tugas
kepada
temannya/pasar
gannya  yanc

belum paham.

Fase V: Evaluasi dan Pemberian Kuis

. Guru

meminta setia
kelompok untuk
mempresentasikan hay
diskusinya di depa
kelas.

. Guru memberikan kuis

. Guru

kepada siswa dengan
tujuan agar siswa meras
tidak bosan dengan
pelajaran.

7.

Sdiap
kelompok
mempersentasik
an hasil
diskusinya
didepan kelas.
Siswa
menerima kuis
yang telah
diberikan oleh
guru.

Fase VI: Memberikan penghargaan

penghargaan
kelompok vyang telat
presentase maupt
kelompok lain yang telal
menyelesaikan tugs
berupa tepuk tangan

kepac

memberikar 1.

Siswa mendapa
penghargaan
atas presentasi
yang telah
diselesaikan

+ 10 menit



2. Guru membimbing siswi2.

untuk menyimpulkar
materi yang telal
dipelajari

. Guru menyampaikai3.
materi pembelajara
berikutnya

. Peserta didik diarahka4.

berdoa dal
kegiatal

untuk
menutup
pembelajaran

Pertemuan Kedua (2x40 menit)

TAHAP

PENDAHULUAN

. Guru

. Guru

. Guru

LANGKAH PEMBELAJARAN

Guru

Dengan
bimbingan guru,

siswa

menyimpulkan
materi.

Siswa
mendengarkan
guru

Siswa berdoa

ALOKASI

Siswa WAKTU

Fase |I: Menyampaikan Tujuan dan
Memotivasi Siswa

mengawali 1.
pembelajaran denga
salam, menanyaka
kabar dan mengece
kehadiran siswa

memyampaikai 2.
materi yang akar
dipelajari dan tujuar
yang akan dicapai

melakukar 3.
apersepsi dai
memberikan motivas
kepada siswa denge
menyampaikan
pentingnya memahan
dan menguasai materi il
serta manfaatnya dala
kehidupan sehari-hari.
Guru menjelaskar 4.
langkah-langkah

Siswa
menjawab
salam guru
dengan sopan

Siswa
mendengarkan
penjelasan gur
dan mencata
tujuan yang
akan dicapai
Siswa
menyimak
penyampaian
guru

+ 10 menit

Siswa
menyimak



KEGIATAN INTI

3.

5.

pembelajaran yang ake
dilaksanakan.

penjelasan guru

Fase II: Menyajikan Informasi

Guru mejelaskan mate 1.

tentang  posisi itk
terhadap sumbu-x da
sumbu-y

Guru
kesempatan kepac
siswa untuk mengajuka
pertanyaan yang terka
dengan materi da
memberikan kesempate
kepada siswa yang lai
untuk menjawh
pertanyaan temannya.

Guru memberikan tuga 3.

kepada seluruh siswa d:
meminta siswa untul
memikirkan tugas yani
ada secara individu

memberikar 2.

Mendengarkan
dan
memperhatikan
materi yang
sajikan oleh
guru

Siswa
menanyakan
hal-hal yang
belum

dimengerti dan
siswa yang lair
menjawab
pertanyaan
temannya.

Siswa
memikirkan
jawaban  atas
tugas yang
diberikan secar:
individu

Fase lll: Mengorganisasikan siswa kedalamr

kelompok-kelompok belajar.

Guru mengarahkan sisw4. Siswa duduk

untuk berpasanga
dengan kemampua
yang berbeda sesu

dengan kelompok yan
sudah dibuat oleh guru

berdasarkan
kelompok yang
telah ditentukan

Fase IV: Membimbing kelompok bekerja

dan belajar
Guru

kesempatan kepac
siswa untuk berdiskus
dengan pasanganny

memberikar5. Siswa

mendiskusikan
jawaban tugas
yang telah

+ 60 menit



PENUTUP

mengenai jawaban tuge
yang telah dikerjakat
guna mencapa
kesepakatan bersama.

siswa yang sudah paha

untuk menjelaskar
kepada
temannya/pasangannya

yang belum paham.

. Guru meminta kepad 6.

dikerjakan

Siswa yang
sudah  pahan
menjelaskan
jawaban tuga:s
kepada
temannya/pasat
gannya  yanc

belum paham.

Fase V: Evaluasi dan Pemberian Kuis

. Guru

meminta setia
kelompok untuk
mempresentasikan hay
diskusinya di depa
kelas

. Guru memberikan kuis

kepada siswa dengan
tujuan agar siswa mera
tidak bosan dengan
pelajaran.

7.

Setiap
kelompok
mempersentasil
an hasil
diskusinya
didepan kelas.
Siswa
menerima kuis
yang telah
diberikan oleh
guru.

Fase VI: Memberikan penghargaan

. Guru
penghargaan kepac
kelompok yang telat
presentase maupL

kelompok lain yang telal
menyelesaikan tuga
berupa tepuk tangan

. Guru membimbing siswi2.

untuk menyimpulkar
materi yang telat
dipelajari

. Guru menyampaikal 3.
materi pembelajaral

memberikar 1. Siswa mendapa

penghargaan
atas presentasi
yang telah
diselesaikan

Dengan
bimbingan

guru, siswa
menyimpulkan
materi.

Siswa
mendengarkan

+ 10 menit



berikutnya

Peserta didik diarahka4.
untuk berdoa dai
menutup kegiatar
pembelajaran

Pertemuan Ketiga (3x40 menit)

TAHAP

PENDAHULUAN

KEGIATAN INTI

1.

3.

. Guru

LANGKAH PEMBELAJARAN

Guru

guru
Siswa berdoa

ALOKASI

Siswa WAKTU

Fase |I: Menyampaikan Tujuan dan
Memotivasi Siswa

Guru
pembelajaran
salam, menanyaka
kabar dan mengece
kehadiran siswa
memyampaikai 2.
materi yang akatr
dipelajari dan tujuar
yang akan dicapai

mengawali 1.
denga

melakukar 3.
apersepsi dal
memberikan motivas
kepada siswa denge
menyampaikan
pentingnya memahan
dan menguasai materi il
serta manfaatnya dala
kehidupan sehari-hari.
Guru menjelaskai 4.
langkah-langkah
pembelajaran yang ake
dilaksanakan.

Guru

Siswa
menjawab
salam guru
dengan sopan

Siswa
mendengarkan
penjelasan gurt
dan mencata
tujuan yang
akan dicapai
Siswa
menyimak
penyampaian
guru

+ 10 menit

Siswa
menyimak
penjelasan guru

Fase Il: Menyajikan Informasi

Guru mejelaskan mate 1.
tentang  posisi itk
terhadap sumbu-x da
sumbu-y

Mendengarkan
dan
memperhatikan
materi yang

+ 60 menit



2. Guru

kesempatan kepac
siswa untuk mengajuka
pertanyaan yang terka
dengan materi da
memberikan kesempaite
kepada siswa yang lai
untuk menjawalk
pertanyaan temannya.

. Guru memberikan tuga3.

kepada seluruh siswa d:
meminta siswa untul
memikirkan tugas secai
individu

memberikar 2.

sajikan oleh
guru

Siswa
menanyakan
hal-hal yang
belum

dimengerti dan
siswa yang lair
menjawab
pertanyaan
temannya.

Siswa
memikirkan
jawaban  atas
tugas yang
diberikan secar:
individu

Fase lll: Mengorganisasikan siswa kedalamr

kelompok-kelompok belajar.
. Guru mengarahkan sisw4.

untuk berpasanga
dengan kemampua
yang berbeda sesu

dengan kelompok yan
sudah dibuat oleh guru

Siswa duduk
berdasarkan
kelompok yang
telah ditentukan

Fase IV: Membimbing kelompok bekerja

dan belajar
. Guru

kesempatan kepac
siswa untuk berdiskus
dengan pasangann
mengenai jawaban tug
yang telah dikerjakai
guna mencape
kesepakatan bersama.

. Guru meminta kepad 6.

siswa yang sudah paha
untuk menjelaskar

memberikar 5.

Siswa
mendiskusikan
jawaban tugas
yang telah
dikerjakan

Siswa yang
sudah  pahan
menjelaskan



kepada jawaban tuga:s
temannya/pasangannya  kepada
yang belum paham. temannya/pasat
gannya  yanc
belum paham.
Fase V: Evaluasi dan Pemberian Kuis

7. Guru meminta setia|7. Setiap
kelompok untuk  kelompok
mempresentasikan hajy mempersentasil
diskusinya di depa an hasil
kelas diskusinya

didepan kelas.

8. Guru memberikan kuis | 8. Siswa !
kepada siswa dengan menerima kuis
tujuan agar siswa merag  yang telah
tidak bosan dengan diberikan oleh
pelajaran. guru.

Fase VI: Memberikan penghargaan

1. Guru memberikar 1. Siswa mendapa
penghargaan kepac  penghargaan
kelompok vyang telat atas presentasi
presentase maupL  yang telah

kelompok lain yang telal  diselesaikan
menyelesaikan tuga
berupa tepuk tangan

2. Guru membimbing siswi2. Dengan

PENUTUP untuk  menyimpulkar  bimbingan
materi ; + 10 menit
yang telat  guru, siswa
dipelajari menyimpulkan
materi.
3. Guru menyampaikai 3. Siswa
materi pembelajara  mendengarkan
berikutnya guru

4. Peserta didik diarahka4. Siswa berdoa
untuk berdoa dai
menutup kegiatat
pembelajaran

Pertemuan Keempat (2x40 menit)



TAHAP

PENDAHULUAN

KEGIATAN INTI

LANGKAH PEMBELAJARAN

Guru

Siswa

Fase I: Menyampaikan Tujuan dan
Memotivasi Siswa

1. Guru mengawali 1.
pembelajaran denga
salam, menanyaka
kabar dan mengece

kehadiran siswa

. Guru memyampaikal 2.
materi yang akar
dipelajari dan tujuar
yang akan dicapai

3. Guru melakukar 3.
apersepsi dal
memberikan motivas

kepada siswa denge
menyampaikan
pentingnya memahan
dan menguasai materi il
serta manfaatnya dala
kehidupan sehari-hari.
Guru menjelaskai 4.
langkah-langkah
pembelajaran yang ake
dilaksanakan.

Siswa
menjawab
salam guru
dengan sopan

Siswa
mendengarkan
penjelasan gurt
dan mencata
tujuan yang
akan dicapai
Siswa
menyimak
penyampaian
guru

Siswa
menyimak
penjelasan guru

Fase II: Menyajikan Informasi

. Guru mejelaskan mate 1.

tentang  posisi itk
terhadap sumbu-x da
sumbu-y

Guru memberikar 2.
kesempatan kepac
siswa untuk mengajuka
pertanyaan yang terka
dengan materi da

Mendengarkan
dan
memperhatikan
materi yang
sajikan oleh
guru

Siswa
menanyakan
hal-hal yang
belum
dimengerti dan

ALOKASI
WAKTU

+ 10 menit

+ 60 menit



. Guru

memberikan kesempate
kepada siswa yang lai
untuk menjawalk
pertanyaan temannya.

. Guru memberikan tuga3.
kepada seluruh siswa d:
meminta siswa untul
memikirkan tugas yani
secara individu

siswa yang lair
menjawab
pertanyaan
temannya.

Siswa
memikirkan
jawaban  atas
tugas yang
diberikan secar:
individu

Fase lll: Mengorganisasikan siswa kedalam

kelompok-kelompok belajar.

. Guru mengarahkan sisw4.

untuk berpasanga
dengan kemampua
yang berbeda sesu

dengan kelompok yan
sudah dibuat oleh guru

Siswa duduk
berdasarkan
kelompok yang
telah ditentukan

Fase IV: Membimbing kelompok bekerja

dan belajar
memberikar 5.
kesempatan kepac
siswa untuk berdiskus
dengan pasangann
mengenai jawaban tuge
dalam LKS yang telal

dikerjakan gune
mencapai  kesepakatz
bersama.

. Guru meminta kepad 6.
siswa yang sudah paha

untuk menjelaskar
kepada
temannya/pasangannya

yang belum paham.

Siswa
mendiskusikan
jawaban tugas
dalam LKS
yang telah
dikerjakan

Siswa yang
sudah  pahan
menjelaskan
jawaban tugas
kepada

temannya/pasar
gannya  yanc
belum paham.

Fase V: Evaluasi dan Pemberian Kuis




. Guru memberikan kuis | 8.

kepada siswa dengan
tujuan agar siswa meras
tidak bosan dengan
pelajaran.

. Guru meminta setia|7. Setiap
kelompok untuk  kelompok
mempresentasikan hay mempersentasil
diskusinya di depa an hasil
kelas diskusinya

didepan kelas.

Siswa
menerima kuis
yang telah
diberikan oleh
guru.

Fase VI: Memberikan penghargaan

. Guru memberikar 1. Siswa mendapa
penghargaan kepac  penghargaan
kelompok yang telat atas presentasi
presentase maupt  yang telah
kelompok lain yang telal  diselesaikan
menyelesaikan LKS
berupa tepuk tangan

. Guru membimbing siswi2. Dengan

PENUTUP untuk menyimpulkar  bimbingan
materi ~ yang  telat  guru, siswa T 10menit
dipelajari menyimpulkan
materi.

. Guru menyampaikai 3. Siswa
materi pembelajara mendengarkan
berikutnya guru

. Peserta didik diarahka4. Siswa berdoa
untuk berdoa dai
menutup kegiatat
pembelajaran

[. Penilaian

1. Penilain Sikap Sosial
a. Jenis/teknik penilaian : pengamatan

b. Bentuk instrument : Lembar observasi



Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI 1
Tahun Ajaran : 2018/2019

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Waktu Pengamatan : Pada Proses Pembelajaran

Berikan tanda cek (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan!

No

10
11
12
13
14
15
16

17

Nama Siswa

Noval Adrean

Nur Aprianto

Nur Fadillah

Nur Halizah

Nur Ikhsan Maulana
Nur Isnah Ningsih
Nur Linda Sari

Nur Wahid Tegar Saputra
Nur Wahyuni

Nurtin Dwi Putri
Nurul Atifa Azzahra K
Pinasti Sintia Praba
Pirda Jubaeda Putri
Puput Melati

Putra Nur hidayah
Putri Ani

Rafli Ferdianto

Aspek Yang Diamati



18 Rafli Wal Hidayah
19 Rafly Prazaldi
20 Rahmat Bangjar
21 Rahmat Syahrir M
22 Rais Nurul Yagin
23 Rama Saputra
24  Ratnawati

Keterangan:

KB : Kurang Baik

B . Baik

SB : Sangat Baik

C.

Pedoman Penskoran

Indicator sikap tanggungjawab dalam pembelajaran:

1) Kurang Baik, jika sama sekali tidak berusaha untuk menyelesaikan
tugas kelompok maupun individu (skor 1)

2) Baik, jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menyelesaikan tugas
kelompok maupun individu tetapi masih belum konsisten (skor 2)

3) Sangat Baik, jika menunjukkan ada usaha untuk menyelesaikan tugas
kelompok maupun individu dengan baik secara terus menerus dan
konsisten (skor 3)

Indicator sikap rasa ingin tahu dalam pembellajaran:

1) Kurang Baik, jika menunjukan sama sekali tidak aktif bertanya dan
tidak aktif menjawab pertanyaan dalam pembelajaran (skor 1)

2) Baik, jika menunjukkan sudah ada usaha untuk aktif bertanya dan aktif
menjawab dalam pembelajaran tetapi belum konsisten (skor 2)

3) Sangat Baik, jika menunjukkan sudah aktif bertanya dan aktif

menjawab pertanyaan secara terus menerus dan konsisten (skor 3)

Kritaria:
D = Total Skor 2



C = Total Skor 3-4
B = Total Skor 5
A = Total Skor 6

2. Penilaian Pengetahuan

a. Jenis/teknik Penilaian : Pengamatan dan Tes
b. Bentuk Instrumen : Tes Tertulis
SOAL

1. Perhatikan titik-titik pada bidang koordinat kartesius berikut.

A\I
| BIPY +|—Ps
3
O] 5
I T, Q
: T 1,
) 7| -6| -S| 4| 3| -2[ -1 0] 1 234|516 |7] X
=1 R
St =2 N
- HRY
V "
T =

Tentukan jarak titik-titik terhadap sumbu-x, terhadap sumbu-y dan titik
koordinatnya?

2. Tentukan letak titik A(2,-4), B(-1,7), C(6,6), D(-4,-3), E(3,-3), F(1,5) dan
G(5,-5) pada bidang koordinat

3. Jika diketahui titik A(2,-4), B(-1,7), C(6,6), B{-3), E(3,-3), F(1,5) dan
G(5,-5), Tentukan koordinat titik A, B, C, E, F, dan G terhadap titik D
4. Diketahui titik A(3,2), B(3,-6), dan C(-5,2).

a. Jika dibuat garis yang melalui titik A dan B, bagaimanakah kedudukan

garis tersebut terhadap sumbu-x dan sumbu-y



b. Jika dibuat garis yang melalui titik A dan C, bagaimanakah kedudukan
garis tersebut terhadap sumbu-x dan sumbu-y
c. Jika dibuat garis yang melalui titik B dan C, bagaimanakah kedudukan

garis tersebut terhadap sumbu-x dan sumbu-y

KUNCI JAWABAN

1.
T T o Sumbuy  Koordinat ST
O 2 satuan 3 satuan 0(-3,2) 10
P 4 satuan 2 satuan P(2,4) 10
Q 1 satuan 7 satuan Q(7,1) 10
R 3 satuan 3 satuan R(3,-3) 10
S 2 satuan 5 satuan S(5,-2) 10
T 1 satuan 2 satuan T(2,1) 10
U 4 satuan 6 satuan U(-6,4) 10
\% 4 satuan 3 satuan V(-3,-4) 10
w 2 satuan 5 satuan W(5,-2) 10
Z 4 satuan 1 satuan X(1,-4) 10
Jumah Skor 100
2. ii=
B
® |5 C

%




No Titik Skor
1 A 10
2 B 10
3 C 10
4 D 10
5 E 10
6 F 10
7 G 10

Total Skor 70

No  Titik Koordinat Terhadap titik D Skor
1 A (6,-1) 10
2 B (3,10) 10
3 C (10,9) 10
4 E (7,0) 10



10
10

60

5 F (5.8)
6 G (9,-2)
Total Skor
5 ) 20 1 — ]
| 8 [ e R [ =1 53 i i i Y
‘ |
K -
N e ‘A [
< ‘ »
‘ b.
| I L B N I
‘ \
\
|
| |
s T o
Skor: 50

Total Skor: 100

: .| Dari gambar disamping tampak bahw

Garis yang melalui titik A dan B
tegak lurus terhadap sumbu-x d
sejajar terhadap sumbu-y

Garis yang melalui titik A dan (
sejajar terhadap sumbu-x dan teg
lurus terhadap sumbu-y
Garis yang melalui titik B dan ¢
tidak sejajar dan tidak tegak lury

terhadap sumbu-x dan sumbu-

Nilai =

skor perolehan

skor maksimal

100

Guru Mata Pelajaran

(Marhidayah, S.Pd)

NIP.

Mengetahui,

Makassar, Agustus 2018

Peneliti

(Ainul Fitriah Ramadhani)
NIM : 10536 4735 14

Kepala SMP Negeri 2 Benteng



(Patta Tandir, S.Pd)
NIP. 1966091819900311008

LAMDPIRANB

B.1 Instrumen Tes Hasil Belajar
B.2 Instrumen Aktivitas Siswa
B.3 Instrumen Respons Siswa

B.4 Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran






LEMBAR TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST)

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar
Kelas/Semester VI

Mata Pelajaran : Matematika

Hari /Tanggal

Waktu : 60 menit

Petunjuk soal:

Tulislah Nama, NIS, Kelas, dan nomor urut pada lembar jawaban anda
Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya.

Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda lebih mudah.
Periksalah kembali lembar jawaban anda sebelum dikumpul.

Tulislah jawaban anda pada tempat yang sudah ditentukan.

akrwnE

Soal.

1. Perhatikan bidang koordinat kartesius berikut!
ES ),'

| B 4 P
4 I
3
(0} A
-
L Q
) 27| 6| 5] 4| 3] -2/ -1 0] |1 |2 34567 X
& B W
=2
S 5 ZR
V 4
] ¢

4

Tuliskan koordinat pada masing-masing titik.

Sebutkan titik-titik yang mempunyai jarak yang sama terhadap sumbu-x
Sebutkan titik-titik yang mempunyai jarak yang sama terhadap sumbu-y
Sebutkan titik-titik yang berada disebelah kanan t#k-titik yang
berada sebelah kiri dari sumbu-y

e. Sebutkan titik-titik yang berada di atas datik-titik yang berada di
bawah sumbu-x

oo o

2. Perhatikan bidang koordinat yang membentuk aliran sungai berikut!



a. Sebutkan titik-titik yang dilewati aliran sungai yang berada pada kuadran
[, huadran Il, kuadran Ill, dan kuadran IV.
b. Sebutkan koordinat titik A, B, C, dan D terhadap titik G

3. Diketahui titik A(3,2), B(3,-6), dan C(-5,2).
a. Jika dibuat garis yang melalui titik A dan B, bagaimanakah kedudukan
garis tersebut terhadap sumbu-x dan sumbu-y
b. Jika dibuat garis yang melalui titik A dan C, bagaimanakah kedudukan
garis tersebut terhadap sumbu-x dan sumbu-y
c. Jika dibuat garis yang melalui titik B dan C, bagaimanakah kedudukan
garis tersebut terhadap sumbu-x dan sumbu-y

GOOD LUCK ©© ©



LEMBAR

NO. URUT

JAWABAN

o

~

)

PRE-TEST

|||||||||
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LEMBAR TES HASIL BELAJAR (POST-TEST)

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar
Kelas/Semester VI

Mata Pelajaran : Matematika

Hari /Tanggal

Waktu : 60 menit

Petunjuk soal:

Tulislah Nama, NIS, Kelas, dan nomor urut pada lembar jawaban anda
Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya.

Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda lebih mudah.
Periksalah kembali lembar jawaban anda sebelum dikumpul.

10 Tulislah jawaban anda pada tempat yang sudah ditentukan.

© o NO

Soal.

1. Perhatikan bidang koordinat kartesius berikut!
S y

B 4 p
3
(0} A
-
L Q
) 27| 6| 5] 4| 3] -2/ -1 0] |1 |2 34567 X
=t =
. ! !
) 4
s R
vV, LA
] ¢

4

Sebutkan titik-titik yang mempunyai jarak yang sama terhadap sumbu-x
Sebutkan titik-titik yang mempunyai jarak yang sama terhadap sumbu-y
Sebutkan titik-titik yang berada disebelah kanan tigh-titik yang
berada disebelah kiri dari sumbu-y

I.  Sebutkan titik-titik yang berada di atas datik-titik yang berada di
bawah sumbu-x

T ™



2. Perhatikan bidang koordinat yang membentuk aliran sungai berikut!

c. Sebutkan titik-titik yang dilewati aliran sungai yang berada pada kuadran
[, huadran I, kuadran lll, dan kuadran IV.
d. Sebutkan koordinat titik A, B, C, dan D terhadap titik G

3. Diketahui titik A(3,2), B(3,-6), dan C(-5,2).
d. Jika dibuat garis yang melalui titik A dan B, bagaimanakah kedudukan
garis tersebut terhadap sumbu-x dan sumbu-y
e. Jika dibuat garis yang melalui titik A dan C, bagaimanakah kedudukan
garis tersebut terhadap sumbu-x dan sumbu-y
f. Jika dibuat garis yang melalui titik B dan C, bagaimanakah kedudukan
garis tersebut terhadap sumbu-x dan sumbu-y

SF1 AMAT BEKFLRJA




NO. URUT

JAWABAN
(POST-TEST)

LEMBAR

pada kuadran:

-X dan

3. Kedudukan garis terhadap sumbu

.........

......

........

........

........

.........

.........

........

........




ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN ( PRE - TEST
) DAN (POST- TEST)

No. Jawaban Bobot
1 a. U(-6,4), O(-3,2), P(2,4), T(2,1), Q(7,1), W(5,-2), 10
R(3,-3), Z(1,-4), V(-3,-4), S(-5,-2)
b. PdanT 10
Sdan W
OdanR
c. TdanQ 10
UdanP
Vdan Z
d. Kanan:T,P,Q,W,R,Z 10
Kiri: U, O, S,V
e. Atas:U,P,0O, T, Q 10
Bawah:S,V,Z, R, W
2 a. Kuadranl:E, F, G 10
Kuadran |l : A, B, C
Kuadran lll : K, L, M

Kuadran IV : I, J
b. A(-13,5), B(-12,2), C(-9,1), D(-6,0) 10

3 a. Tegak lurus terhadap sumbu x 10
Berjarak 3 satuan dari sumbu y

b. Tegak lurus terhadap sumbu y 10
Sejajar dengan sumbu x
Berjarak 2 satuan dari sumbu x

c. Tidak sejajar baik dengan sumbu x dan sumbu y 10

Total 100

Skor yang diperoleh
YERG P x 100

Nilai Perolehan =
Skor Keseluruhan




Mata Pelajaran

Kelas/Semester
Pokok Bahasan

Bentuk Soal
Jumlah Soal
Waktu

Standar Kompetensi :

Kompetensi
Dasar

Menyelesaikan
masalah yang
berhubungan
dengan bidang
kartesius

KISl —KISI INSTRUMEN TES

: Matematika
: VIII/L (Satu)
. Sistem Koordinat
: Uraian
-3
: 60 Menit

Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat

kartesius yang dihubungkan dengan masalah kontekstual

Materi Pembelajarat Indikator

Bidang Kartesius e Mencermati letak
suatu titik pada
sumbu x dan sumbu-

e Mengumpulkan

e Bidang Kartesius
e Koordinat suatu

titik pada informasi tentang
koordl_nat jarak yang sama pad
kartclas.lu.S. sumbu x dan sumbu-

e Posisi tltlk. _ e Menjelaskan
terhadap titik koordinat titik yang
lain pada berada pada kuadrar
koordinat dan kedudukan garis
kartesius

terhadap sumbu x da
y pada bidang
kartesius

Bentuk Tes Nomor
Soal

Uraian 1

2dan 3



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE INQUIRY
BERBASIS KUIS

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar
Kelas/Semester : VIl /Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan
Alokasi Waktu
Hari/Tanggal

Pertemuan ke-

A. Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika yang

dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta untuk:

1. Memberikan tanda cek’() pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan
pembelajaran

2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran
berdasarkan skala penilaian berikut:
1. Tidak Baik 3. Baik
2. Kurang Baik 4. Sangat baik

B. Tujuan
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode Inquiry Berbasis Kuis.



Lembar Pengamatan

ASPEK PENGAMATAN

TERLAKSANA

PENILAIAN

Ya

Tidak

2

3

Pendahuluan

. Guru mengawali pembelajaran deng
salam, menanyakan kabar dan menge
kehadiran siswa

. Guru menyampaikan materi yang ak
dipelajari dan tujuan yang akan dicapai

. Guru melakukan apersepsi dan memberi
motivasi kepada siswa deng
menyampaikan pentingnya memahami (
menguasai materi ini serta manfaatnya da
kehidupan sehari-hari

. Guru menjelaskan langkah-langk
pembelajaran yang akan dilaksanakan

Kegiatan Inti

. Guru menjelaskan materi tentang posisi t
terhadap sumbu -x dan sumbu -y dan si
mengamatinya

. Guru merangsang dan mengajak siswa u
berfikir memecahkan masala@r{entasi).

. Guru  menunjukkan  sebuah ilustrz
mengenai materi yang dipelajari.

. Guru memberikan kesempatan kepada si
untuk menanyakan hal-hal yang belum jel

. Guru menantang siswa untuk berfi
memecahkan masalah Mérumuskan
Masalah).

. Guru meminta setiap kelompok unt
mempresentasikan jawaban berdasal
hasil pendapat masing- masi
(Merumuskan Hipotesis).

. Guru dan siswa secara bersama-s
melakukan refleksi dengan cara mena

kesimpulan dari masalah tersel




(Merumuskan Kesimpulan).

Penutup

Guru memberikan kuis kepada siswa den
tujuan agar pembelajaran menjadi le
menarik dan tidak membosank
(Pemberian Kuis).

. Guru membimbing siswa unty

menyimpulkan materi yang telah dipelajar

Guru menyampaikan materi pembelaja
berikutnya

Peserta didik diarahkan untuk berdoa ¢
menutup kegiatan pembelajaran

Pengamatan Suasana Kelas

Siswa antusias dalam pembelajaran

N

Kegiatan sesuai skenario pada RPP

Makassar, Agustus 2018

Observer




ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE
INQUIRY BERBASIS KUIS

Nama Siswa
Kelas/Semester

Tanggal/Hari

A. PETUNJUK

1. Berilah tanda cek W) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan
penjelasan/alasan Anda terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang
disediakan.

2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

3. Isilah sesuai dengan yang anda alami selama mengikuti proses pembelajaran.

Alasan

Apakah guru yang mengajar menyenangkan
Anda?

Apakah guru bersikap akrab kepada Anda?
Apakah guru memberikan bimbingan d
motivasi kepada anda saat Anda menga

kesulitan dalam memahami materi?




10

Apakah guru tidak membeda-bedakan antara
siswa dengan siswa yang lain?

Apakah penerapan metode Inquiry Berbasis K
yang dipakai dapat meningkatkan minat bel
Anda terhadap matematika?
Apakah penerapan metode Inquiry Berbasis K
yang dipakai dapat membantu Anda dal
memahami materi?

Apakah suasana pembelajaran berlangs
dengan menyenangkan?
Apakah pelaksanaan pembelajaran berj:
dengan tertib?

Apakah guru dapat mengelola kelas dengan b
Apakah Anda suka cara penyajian ma
pelajaran yang disampaikan oleh guru?
Apakah vocal/suara guru terdengar jelas |
Anda?

Apakah bahasa yang digunakan dan peri
dalam LKS dan test yang diberikan da
dimengerti?

Apakah LKS dan test yang diberikan da
membantu Anda dalam memahami materi y
diajarkan?

Apakah materi pelajaran yang diajarkan ses

dengan evaluasi yang diberikan?

Jumla
h

Rata-
rata




PESAN DAN KESAN

Makassar, Agustus 2018

Siswa



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE INQUIRY
BERBASIS KUIS

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar
Kelas/Semester : VIl /Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan
Alokasi Waktu
Hari/Tanggal

Pertemuan ke-

D. Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika yang

dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta untuk:

3. Memberikan tanda cel¢() pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan
pembelajaran

4. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran
berdasarkan skala penilaian berikut:
5. Tidak Baik 3. Baik
6. Kurang Baik 4. Sangat baik

E. Tujuan
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode Inquiry Berbasis Kuis.



F. Lembar Pengamatan

ASPEK PENGAMATAN

TERLAKSANA

PENILAIAN

Ya Tidak

2 | 3

Pendahuluan

1. Guru mengawali pembelgjaran deng
salam, menanyakan kabar dan menge
kehadiran siswa

2. Guru menyampaikan materi yang ak
dipelajari dan tujuan yang akan dicapai

7. Guru melakukan apersepsi dan memberi
motivasi kepada siswa deng
menyampaikan pentingnya memahami (
menguasai materi ini serta manfaatnya da
kehidupan sehari-hari

8. Guru menjelaskan langkah-langk
pembelajaran yang akan dilaksanakan

Kegiatan Inti

8. Guru menjelaskan materi tentang posisi t
terhadap sumbu -x dan sumbu -y dan si
mengamatinya

9. Guru merangsang dan mengajak siswa u
berfikir memecahkan masala@r{entasi).

10. Guru menunjukkan sebuah ilustrg
mengenai materi yang dipelajari.

11. Guru memberikan kesempatan kep:
siswa untuk menanyakan hal-hal yang be
jelas.

12. Guru menantang siswa untuk berfi
memecahkan masalah Mérumuskan
Masalah).

13. Guru meminta setiap kelompok unt
mempresentasikan jawaban berdasat
hasil pendapat masing- masi
(Merumuskan Hipotesis).

14. Guru dan siswa secara bersama-s

melakukan refleksi dengan cara mena




kesimpulan dari masalah tersel
(Merumuskan Kesimpulan).

Penutup

. Guru memberikan kuis kepada siswa den
tujuan agar pembelajaran menjadi le
menarik dan tidak membosank
(Pemberian Kuis).

. Guru membimbing siswa unty
menyimpulkan materi yang telah dipelajar

. Guru menyampaikan materi pembelaja
berikutnya

. Peserta didik diarahkan untuk berdoa
menutup kegiatan pembelajaran

Pengamatan Suasana Kelas

Siswa antusias dalam pembelajaran

. Kegiatan sesuai skenario pada RPP

Makassar, Agustus 2018

Observer




LAMDPIRAN C

C.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
C.2 Daftar Hadir Siswa



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

No.| Hari/Tanggal Kegiatan Pokok Bahasan Ket.

1 Kamis/23 Pemberian Tes -
Agustus 2018 | Awal (Pretest)

2 Jum’at/24 Perlakuan Posisi titik terhadap sumb dan
Agustus 2018 (Treatmen) sumbu-y

3 Rabu/29 Perlakuan Posisi titik terhadap titik asal (0,0)
Agustus 2018 (Treatmen)

4 Kamis/30 Perlakuan Posisi titik terhadap titik tertentu (a,k
Agustus 2018 (Treatmen)

5 Jum’at/31 Perlakuan Posisi garis terhadap sumbxidan
Agustus 2018 (Treatmen) sumbu -y

6 Rabu/5 Pemberian Tes -

September Akhir (Posttest)

2018




SEKOLAH

DAFTAR HADIR SISWA

KELAS . VIILF

MATA PELAJARAN

: Matematika

: SMP Negeri 4 Kepulauan Selayar

No.
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LAMDPIRAND

D.1 Analisis Deskriptif
a. Hasil Analisis Data Nilai Pretest dan Posttest
b. Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa
c. Hasil Analisis Data Respons Siswa
d. Hasil Analisis Data Keterlaksaan Pembelajaran
D.2 Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas
b. Uji T One Tailed
c. Uji Gain Ternormalisasi
D.3 Hasil Analisis Data Pretest
D.4 Hasil Analisis Data Posttest



D.1 Analisis Deskriptif

a. Hasil Analisis Data Nilai Pretest dan Posttest

Statistics
PRETEST | POSTTEST

N Valid 24 24

Missing 0 0
Mean 52.2083 81.6667
Std. Error of Mean 3.64551 1.26787
Median 57.5000 81.0000
Mode 40.00% 85.00
Std. Deviation 17.85930 6.21126
Variance 318.955 38.580]
Skewness -.624 .243
Std. Error of Skewness 472 472
Kurtosis -.510 -.361
Std. Error of Kurtosis .918 918
Range 66.00 25.00
Minimum 10.00 70.00
Maximum 76.00 95.00
Sum 1253.00 1960.00
Percentiles 25 37.7500 76.5000

50 57.5000 81.0000

75 67.7500 85.7500

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown



PRETEST

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 10 1 4.2 4.2 4.2
25 1 4.2 4.2 8.3
30 1 4.2 4.2 12.5
33 1 4.2 4.2 16.7
35 1 4.2 4.2 20.8
37 1 4.2 4.2 25.0
40 2 8.3 8.3 33.3
42 1 4.2 4.2 37.5
45 1 4.2 4.2 41.7
54 1 4.2 4.2 45.8
55 1 4.2 4.2 50.0
60 1 4.2 4.2 54.2
61 1 4.2 4.2 58.3
63 1 4.2 4.2 62.5
65 1 4.2 4.2 66.7
66 1 4.2 4.2 70.8
67 1 4.2 4.2 75.0
68 2 8.3 8.3 83.3
69 1 4.2 4.2 87.5
71 1 4.2 4.2 91.7
73 1 4.2 4.2 95.8
76 1 4.2 4.2 100.0
Total 24 100.0 100.0




POSTTEST

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 70 1 4.2 4.2 4.2
73 1 4.2 4.2 8.3
75 2 8.3 8.3 16.7
76 2 8.3 8.3 25.0
78 3 12.5 12.5 37.5
80 3 12.5 12.5 50.0
82 2 8.3 8.3 58.3
85 4 16.7 16.7 75.0
86 1 4.2 4.2 79.2
87 2 8.3 8.3 87.5
90 1 4.2 4.2 91.7
92 1 4.2 4.2 95.8
95 1 4.2 4.2 100.0
Total 24 100.0 100.0
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DAFTAR NILAI PRETEST, POSTTEST DAN GAIN SISWA

No. NAMA SISWA NILAI

PRETEST | POSTTEST GAIN

1 | Noval Adrean 69 87 0,58

2 | Nur Aprianto 10 73 0,7
3 | Nur Fadilah 42 80 0,65
4 | Nur Halizah 40 78 0,63
5 | Nur Ikhsan Maulana 68 86 0,56
6 | Nur Isnah Ningsih 66 85 0,56
7 | Nur Linda Sari 61 85 0,61
8 | Nur Wahid Tegar Saputra 30 75 0,64
9 | Nur Wahyuni 54 82 0,61
10 | Nurtin Dwi Putri 35 80 0,69

11 | Nurul Atifa Azzahra Khaerunnisg 25 70 0,6
12 | Pinasti Sintia Praba 71 90 0,65
13 | Pirda Jubaeda Putri 60 78 0,45
14 | Puput Melati 40 80 0,67
15 | Putra Nur Hidayah 63 85 0,59
16 | Putri Ani 33 78 0,67
17 | Rafli Ferdianto 67 76 0,27
18 | Rafli Wal Hidayah 68 87 0,59
19 | Rafly Prazaldi 73 92 0,70
20 | Rahmat Bangjar 76 95 0,79
21 | Rahmat Syahrir M 45 82 0,67
22 | Rais Ainul Yagin 37 76 0,61
23 | Rama Saputra 55 85 0,67
24 | Ratnawati 65 75 0,28
Jumlah 1253 1960 14,44

Rata-rata 52,21 81,67 0,62

Kategori Sangat Rendal Tinggi Sedang




b. Hasil Analisis Aktivitas Siswa

No

PertemuanKe

Komponen

v |V

Rata-
Rata

Persentase
(%)

Aktivitas Positif

Siswa yang
atau memperhatika]
penjelasan guru atau teman.

mendengark{ P

22

22

23

24

22,75

94,79

Siswa yang
memecahkan masale
(Orientasi dan Merumuskan
Masalah).

berfikil g

23

23

22

24

- 0w O T

23

95,83

Siswa yang dape
menyelesaikan materi (siste
koordinat) yang menantar
siswa untuk berfikir
(Merumuskan Hipotesis).

22

23

22

23

22,5

93,75

Siswa yang menyelesaik:
masalah atau menemukan c
penyelesaian masalah deng
benar(Inquiry) .

-4 » m H

21

20

22

22

=4 »n m -

21,25

88,54

Siswa yang aktif dalan
kegiatan kelompok misalny
diskusi, menyampaikal
ide/pendapat, dll
(Mengumpulkan Data).

18

17

19

18

18

75

Siswa yang memberanikan d
mempesentasikan hasil kerj
di depan kelasMerumuskan
Kesimpulan).

19

20

22

21

20,5

85,41

Siswa yang mengerajakan
melaksanakan kuis yang tel

diberikan(Pemberian Kuis).

18

17

17

18

17,5

72,91

Jumlah

606,23

Rata-rata Persentase

86,60

Kategori

Aktivitas Negatif

Siswa yang mengerjake
aktivitas lain di kelas, selam
proses  belajar  mengaj

berlangsung

15

6,25




Jumlah 6,25
Rata-rata Persentase 6.25
Kategori Tidak Baik

c. Hasil Analisis Respons Siswa

No. Uraian Respons Persentase (%)
Ya Tidak Ya Tidak
1 | Apakah guru yang mengajar menyenangkan| 24 0 100 0
bagi Anda?
2 | Apakah guru bersikap akrab kepada Anda? 24 0 100 0
3 | Apakah guru memberikan bimbingan dan 23 1 96 4
motivasi kepada Anda saat Anda mengalami
kesulitan dalam memahami materi?
4 | Apakah guru tidak membeda-bedakan antarg 24 0 100 0
satu siswa dengan siswa yang lain?
5 | Apakah penerapan metode Inquiry Berbasis| 24 0 100 0
Kuis yang dipakai dapat meningkatkan minat
belajar Anda terhadap matematika?
6 | Apakah penerapan metode Inquiry Berbasis| 24 0 100 0
Kuis yang dipakai dapat membantu Anda da
memahami materi?
7 | Apakah suasana pembelajaran berlansung 23 1 96 4
menyenangkan?
8 | Apakah pelaksanaan pembelajaran berjalan| 22 2 92 8
dengan tertib?
9 | Apakah guru dapat mengelola kelas dengan| 24 0 100 0
baik?
10 | Apakah Anda suka cara penyajian materi 24 0 100 0
pelajaran yang disampaikan oleh guru?
11 | Apakah vocal/suara guru terdengar jelas bag 24 0 100 0
Anda?
12 | Apakah Bahasa yang digunakan dan perinta| 24 0 100 0
dalam buku dan test yang diberikan dapat
dimengerti?
13 | Apakah buku dan test yang diberikan dapat 24 0 100 0
membantu Anda dalam memahami materi ye
diajarkan?
14 | Apakah materi pelajaran yang diajarkan sesy 24 0 100 0
dengan evaluasi yang diberikan?
Jumlah 1384 16
Rata-rata 98,85 1,14




Kategori

Positif

d. Analisis Hasil Keterlaksaan Pembelajaran

ASPEK PENGAMATAN

PERTEMUAN

|1l

fmJwv | v |V

KET.

s Kegiatan Awal

1.

Guru mengawali
pembelajaran dengan
salam, menanyakan kab
dan mengecek kehadirar
siswa

Guru menyampaikan
materi yang akan
dipelajari dan tujuan yan
akan dicapai

Guru melakukan
apersepsi dan
memberikan motivasi
kepada siswa dengan
menyampaikan
pentingnya memahami
dan menguasai materi in
serta manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari

Guru menjelaskan
langkah-langkah
pembelajaran yang akan
dilaksanakan

% Kegiatan Inti

1.

Guru menjelaskan mater
tentang posisi titik
terhadap sumbu -x dan
sumbu -y dan siswa
mengamatinya

Guru merangsang dan
mengajak siswa untuk
berfikir memecahkan
masalah Qrientasi)

Guru menunjukkan
sebuah ilustrasi mengen
materi yang dipelajari

Guru memberikan

kesempatan kepada sisy

nw O




untuk menanyakan hal-
hal yang belum jelas

Guru menantang siswa
untuk berfikir

memecahkan masalah
(Merumuskan Masalah)

Guru meminta setiap
kelompok untuk
mempresentasikan
jawaban berdasarkan
hasil pendapat masing-
masing Merumuskan
Hipotesis)

Guru dan siswa secara
bersama-sama melakuka
refleksi dengan cara
menarik kesimpulan dari
masalah tersebut
(Merumuskan
Kesimpulan)

7
°e

Kegiatan Akhir

1.

Guru memberikan kuis
kepada siswa dengan
tujuan agar pembelajara
menjadi lebih menarik
dan tidak membosankan
(Pemberian Kuis)

Guru membimbing siswa
untuk menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari

Guru menyampaikan
materi pembelajaran
berikutnya

Peserta didik diarahkan
untuk berdoa dan
menutup kegiatan

Pengamatan Suasana Kelas

1.

Siswa antusias dalam
pembelajaran

3

4

3

2.

Kegiatan sesuai scenarig
pada RPP

4

3

4

Jumlah

64

63

65

64

Rata-rata

3,76

3,7

3,82

3,76

Rata-rata Keseluruhan

3,76

Kategori

Sangat Baik




D.2 Analisis Inferensial

Tests of Normality

KODET Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk

EST Statistic df Sig. Statistic df Sig.
HASIL 1 .169 24 .076 .924 24 .072

2 121 24 200" 980 24 897

a. Uji Normalitas

b. Uji T One Tailed

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

POSTTEST 24 81.6667 6.21126 1.26787

One-Sample Test

Test Value = 75
95% Confidence Interval of the
Difference
T df Sig. (2-tailed) [Mean Difference Lower Upper
POSTTEST 5.258 23 .000 6.66667 4.0439 9.2895
c. Uji Proporsi (Uji 2)

Uji Z pada ketuntasan secara klasikal
1) Ketuntasan klasikal posttest

~—mo = -0,799

Zpit =

mo(1-mo)
24

24

\/0,799(1—0,799)




Frequency

0117

0,006 19,5

2) Uji Gain Ternormalisasi
_ Spost —Spre _ 81,67 —52,21
 Smaks — Spre 100 — 52,21
_2946_
47,79 7
12.57
10.07
7.5
5.0
257
oo
0.20 0.40 0.60 0.80

GAIN

Mean =060
Std. Dev. =0.118
M =24



HASIL ANALISIS DATA PRETEST
KELAS VIII.F
SMP NEGERI 4 KEPULAUAN SELAYAR

Skor BanyaknyaSiswa | f;.x; | (xi_z) (xi—z)? | fi(xi_g)?
(x:) (f2)
10 1 10 -42,21 1781,68 1781,68
25 1 25 -27,21 740,38 740,38
30 1 30 -22,21 493,28 493,28
33 1 33 -19,21 369,02 369,02
35 1 35 -17,21 296,18 296,18
37 1 37 -15,21 231,34 231,34
40 2 80 -12,21 149,08 298,16
42 1 42 -10,21 104,24 104,24
45 1 45 -7,21 51,98 51,98
54 1 54 1,79 3,20 3,20
55 1 55 2,79 7,78 7,78
60 1 60 7,79 60,68 60,68
61 1 61 8,79 77,26 77,26
63 1 63 10,79 116,42 116,42
65 1 65 12,79 163,58 163,58
66 1 66 13,79 190,16 190,16
67 1 67 14,79 218,74 218,74
68 2 136 15,79 249,32 498,64
69 1 69 16,79 281,90 281,90
71 1 71 18,79 353,06 353,06
73 1 73 20,79 432,22 432,22
76 1 76 23,79 565,96 565,96
Jumlah 24 1253 -3,62 6964,46 7335,86
» Ukuran sampel = 24
» Skor Maksimum (X.x) = 76
» Skor Minimum (X;,;n) =10
» Rentang Skor =R =X ,ax — Xmin

=76-10

=66

Skor Rata-rata :

Xfixi _

=y

Variansi :

1253 5501
24




_Xfix;-m? 733586 733586
T n-1 0 24-1 23

S? = 318,95

> StandarDeviasi=V/S2= 318,95=17,86



HASIL ANALISIS DATA POST TEST
KELAS VIII.F
SMP NEGERI 4 KEPULAUAN SELAYAR

Skor ;) | BanyaknyaSiswa| fi.x; | (xix) | (x-%)* | fi(xiz)?
(f)

70 1 70 -11,67 136,19 136,19
73 1 73 -8,67 75,17 75,17
75 2 150 -6,67 44,49 88,98
76 2 152 -5,67 32,15 64,3
78 3 234 -3,67 13,47 40,41
80 3 240 -1,67 2,79 8,37
82 2 164 0,33 0,11 0,22
85 4 340 3,33 11,09 44,36
86 1 86 4,33 18,75 18,75
87 2 174 5,33 28,41 56,82
90 1 90 8,33 69,39 69,39
92 1 92 10,33 106,71 106,71
95 1 95 13,33 177,69 177,69

Jumlah 24 1960 7,29 716,41 887,36
» Ukuran sampel = 24
» Skor Maksimum (Xax) = 95
» Skor Minimum (X;,;n) =70
» Rentang Skor =R =X ,2x — Xinin

=95-70
=25
Skor Rata-rata :

_ i.xi 1960
X = —Zf = —

S o 81,67

Variansi :

_Xfix-x? 887,36 _ 887,36

S2 =
24-1 23

= 38,58

n—-1

Standar Deviasi=V/S2= 38,58 = 6,21




LAMDPIRANE

E.1 Lembar Tes Hasil Belajar
E.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa
E.3 Lembar Keterlaksaan Pembelajaran

E.4 Lembar Angket Respon Siswa
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F.1 Persuratan
F.2 Validasi

F.3 Dokumentasi




PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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bertanda tangan dibawah ini, Kepala UPT SMPN 4 Kepulsuan Selayar mencrangkan

Wil

NAMA < AINUL FITRIAH RAMADHANI
NIM : 10536 4735 14

JURUSAN : PENDIDIKAN MATEMATIKA
PEKERJAAN : MAHASISWA (S1)

telah selesai melakukan penelitian di UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar pada tanggal
Agustus 2018 sampai dengan 10 september 2018 guna menyusun skripsi dengan judul “
Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Metode Inquiry Berbasis
pada Siswa Kelas VIII UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar™

1P 19660918 199003 | 008
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Kepada Yang Terhormat
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Nama CAINUL FITRIAH RAMADHANI
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Jurusan . Pendidikan Matematika
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1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, yang bersangkutan harus melapor kepada
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3. Mentsati semua peraturan perunding-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat;
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